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ABSTRAK

Sheilla Zihan Nadya Harahap, 1502060002, Peran Guru Dalam
Menanamkan Nilai Anti Korupsi Pada Siswa Melalui Mata Pelajaran Ppkn
Di SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun Pelajaran 2019/2020.

Menanamkan nilai anti korupsi pada peserta didik adalah tugas guru, yang pada
hakikatnya memiliki tugas membentuk anak yang cerdas serta berbudi luhur bagi
bangsa dan negara. Inti dari menanamkan nilai anti korupsi adalah menanamkan
nilai-nilai luhur yang terdiri dari nilai kejujuran, keadilan, kemandirian,
kesederhanaan, kepedulian, keberanian, tanggung jawab, kerja keras, disiplin.
Tujuan dilakukannya penelitian untuk mengetahui apakah guru memiliki peran
dalam menanamkan nilai anti korupsi pada siswa melalui mata pelajaran PKn di
SMP Muhammadiyah 1 Medan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode dokumentasi, angket, dan wawancara. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskritif kualitatif yaitu
merangkum sejumlah data besar yang masih mentah menjadi suatu informasi yang
dapat di interprestasikan. Hasil menunjukan bahwa guru mempunyai peran dalam
menanamkan nilai anti korupsi pada siswa melalui mata pelajaran PKn di SMP
Muhammadiyah 1 Medan. Hal ini karena dari wawancara yang diperoleh
dilapangan dan diperkuat dengan jawaban responden sekitar 89,5 % responden
menjawab sangat setuju dari pertanyaan yang diberikan oleh peneliti melalui
sebaran angket.

Kata Kunci : Peran Guru, Nilai Anti Korupsi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Korupsi di Indonesia seolah-oleh menjadi fenomena eksesif yang

berlangsung hampir di semua institusi pemerintah. Dari kepala negara sampai

kepala desa tak sepi dari isu korupsi. Korupsi juga ternyata terjadi di Kementerian

Keuangan, Dirjen Pajak, Kementerian Agama, dan bahkan di Kementerian

Pendidikan. Bisa dikatakan bahwa virus korupsi sudah menyebar ke segala aspek

kehidupan manusia.

(dalam “Pendidikan Anti Korupsi”, 2014) Indonesia adalah negara yang

dinilai oleh lembaga penelitian internasional (Political and Economy Rich

Consultanc) di hongkong dan Transparency Global Index di Jerman, sebagai

negara yang paling korup di antara 12 negara terpenting di Asia. Bahkan,

berdasarkan Indeks Parsepsi Korupsi (IPK), praktik korupsi di Indonesia tahun

2011 naik menjadi 3% dari 2,8% pada tahun 2010. Dengan skor ini, peringkat

Indonesia terdongkrak cukup signifikan, yakni berada di urutan 100 dari 180

negara yang disurvei IPK-nya oleh Transparency International.

Padahal, dampak korupsi tidak sekedar menimbulkan kerugian keuangan

negara yang mencapai angka triliun rupiah, tetapi juga menghacurkan sumber

daya terkait kemanusiaan, sosial, dan alam. Bahkan korupsi dapat merusak sistem

demokratis, mendelegitimasi terwujudnya supremasi hukum, dan mendegradasi

pembangunan berkelanjutan.
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Maraknya praktik korupsi di Indonesia itu diyakini selain karena lemahnya

penegakan hukum terhadap para koruptor, juga di sebabkan kurang tepatnya

penerapan strategi pemberantasan korupsi. Selama ini penanganan terhadap

korupsi lebih banyak dilakukan dalam bentuk tindakan represif, yaitu tindakan

memberikan hukuman dengan menahan para koruptor.

Tindakan ini dinilai oleh banyak kalangan kurang begitu efektif untuk

memberantas korupsi. Oleh karena itu, diperlukan strategi lain dalam melawan

korupsi, salah satunya melalui tindakan preventif, yaitu segala tindakan yang

bertujuan mencegah terjadinya korupsi.

Tindakan preventif yang dianggap paling efektif untuk mencegah praktik

korupsi adalah melalui jalur pendidikan. Walaupun menghadapi aneka persoalan,

pendidikan masih dapat diharapkan menanamkan dan menyebarkan nilai-nilai

antikorupsi kepada para anak didik sehingga sejak dini mereka memahami bahwa

korupsi itu bertentangan dengan norma agama. Untuk itu, upaya pemberantasan

korupsi melalui jalur pendidikan dapat dilakukan melalui jalur formal

(sekolah/kampus), informasi (keluarga), dan non formal (masyarakat).

Menurut Rohner (dalam Muslich, 2011:103) pengalaman masa kecil

seseorang sangat mempengaruhi perkembangan kepribadiannya.Untuk itulah

perlu menanamkan nilai antikorupsi pada anak melalui pendidikan.

Pendidikan sangatlah strategis untuk mencerdaskan kehidupan bangsa  guna

meningkatkan mutu bangsa secara menyeluruh. Pendidikan adalah usaha sadar

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
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peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan

negara.

Menanamkan nilai antikorupsi harus diberikan sejak dini dan dimasukkan

dalam proses pembelajaran mulai dari tingkat pendidikan dasar, menengah, dan

pendidikan tinggi. Hal ini sebagai upaya membentuk perilaku peserta didik yang

antikorupsi. Inti dari menanamkan nilai-nilai antikorupsiadalah penanaman nilai-

nilai luhur yang terdiri dari sembilan nilai anti korupsi. Sembilan nilai tersebut

adalah : tanggung jawab, disiplin, jujur, sederhana, mandiri, kerja keras, adil,

berani, dan peduli.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik melakukan penelitian

dengan judul:” Peran Guru Dalam Menanamkan Nilai AntiKorupsi Pada

Siswa Melalui Pembelajaran PPKn Di SMP Muhammadiyah 1 Medan T.P

2019/2020”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dalam sebuah penelitian perlu ditentukan

ruang lingkup masalah yang akan diteliti, hal tersebut agar peneliti menjadi lebih

terarah dan lebih mendalam analisisnya. Identifikasi masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Maraknya praktik korupsi di Indonesia.

2. Lemahnya penegakan hukum terhadap para koruptor.

3. Korupsi tidak hanya terjadi dikalangan para pejabat saja tetapi juga

dikalangan warga biasa.

4. Kurangnya kesadaran individu untuk tidak melakukan korupsi.

5. Menurunnya mutu generasi penerus bangsa yang jujur dalam segala

aspek kehidupan.

6. Munculnya sikap individualisme para generasi penerus bangsa.

7. Dunia pendidikan belum maksimal membentuk karakter anak bangsa

yang pandai sekaligus berbudi luhur dan berakhlak mulia.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah sebagaimana

telahdiuraikan diatas, agar menjadi fokus penelitian menjadi lebih jelas perlu

dilakukanpenegasan dan pembatasan. Adapun pembatasan masalah dalam

penelitian ini adalah “Adanya peran guru dalam menanamkan nilai anti korupsi

pada siswa melalui mata pelajaran PKn di SMP Muhammaiyah 1 Medan.”
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah yang

akan diteliti, adapun rumusan masalah yang akan diteliti yaitu, “Apakah guru

memiliki peranan dalam menanamkan nilai anti korupsi pada siswa.”

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukannya penelitian

ini adalah “Untuk mengetahui apakah guru itu memiliki peranan dalam

menanamkan nilai-nilai anti korupsi.”

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi masyarakat/ khususnya orang tua :

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan

sumbangan pemikiran bagi masyarakat/khususnya orang tua dalam

pola asuh anak bagi orang tua.

b. Dan juga agar orang tua ikut terlibat dalam memberikan pengajaran

karakter nilai anti korupsi ketika peserta didik dirumah. Seperti

aspek kejujuran, kerja sama dan sebagainya.

2. Bagi sekolah

a. Kepala sekolah :

1) Hasil penelitian ini merupakan sumbangan pemikiran dalam

inovasi pembentukan karakter di sekolah.



6

2) Agar kepala sekolah sebagai pengelola dapat mengembangkan

kinerja personal, terutama meningkatkan kompetensi profesional

guru.

b. Guru :

1) Agar menambah keterampilan guru dalam mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

2) Agar guru bisa menciptakan budaya anti korupsi disekolah.

c. Prodi :

1) Agar menambah pembendaharaan perpustakaan tentang Peran

Guru Dalam Menanamkan Nilai Anti Korupsi Pada Siswa

Melalui Mata Pelajaran PPKn Di SMP Muhammadiyah 1

Medan.
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BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis

Sebelum penulis menjelaskan lebih mendalam dan menjelaskan orientasi

dari penelitian penulis, maka dipandang perlu menyampaikan teori yang

berhubungan agar menjadi mudah dalam proses analisis. Penulis akan

menjelaskan tentang landasan teori saya saat ini.

1. Pendidikan Sebagai Proses Pematangan Manusia

a. Hakikat Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan

manusia yang berfikir bagaimana menjalani kehidupan dunia ini dalam rangka

mempertahankan hidup dalam hidup dan penghidupan manusia yang mengemban

tugas dari Sang Khalik untuk beribadah.

Menurut Moh. Said (dalam Nurdin dan Imam Sibaweh, 2015:11) pendidikan

adalah suatu proses untuk mendewasakan manusia. Menurut Lageveld (dalam

Sadulloh et al, 2015:3) pendidikan adalah arahan yang dibimbing oleh orang yang

lebih tua kepada anak yang masih muda untuk meraih kedewasaan.

Menurut Handerson (dalam Sadulloh et al, 2015:5) Pendidikan dalam arti

luas merupakan usaha manusia untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya, yang

berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan merupakan suatu proses pertumbuhan

dan perkembangan, sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungan social dan

lingkungan fisik, berlangsung sepanjang hayat sejak manusia lahir. Warisan sosial

merupakan bagian dari lingkungan masyarakat, merupakan alat bagi manusia
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untuk pengembangan manusia yang terbaik dari inteligen, untuk meningkatkan

kesejahteraan hidupnya.

Menurut Prof. Hoogeveld (dalam Sadulloh et al, 2015:3), mendidik adalah

membantu anak supaya anak itu kelak cakap menyelesaikan tugas hidupnya atas

tanggung jawab sendiri. Menurut Brojonegoro (dalam Sadullah, 2015:3),

mendidik berarti tuntutan kepada manusia yang belum dewasa dalam

pertumbuhan dan perkembangan, sampai tercapainya kedewasaan dalam arti

rohani dan jasmani.

Menurut Djahri (dalam Hafid et al, 2014:56) Pendidikan harus di dalam

cakupan pengertian yang luas. Pendidikan juga bukan merupakan suatu proses

yang netral sehingga terbebas dari nilai-nilai Ideologi. Pendidikan merupakan

upaya yang terorganisir, terencana dan berlangsung kontinyu (terus menerus

sepanjang hayat) ke arah membina manusia/anak didik menjadi insane paripurna,

dewasa dan berbudaya (civilized).

Dari pandangan tersebut pendidikan merupakan upaya yang terorganisir

memiliki makna bahwa pendidikan tersebut dilakukan atas usaha sadar manusia

dengan dasar dan tujuan yang jelas, ada tahapan dan komitmen bersama dalam

proses pendidikan itu.

Terencana mengandung arti bahwa pendidikan itu direncanakan

sebelumnya, dengan suatu proses perhitungan yang matang dan berbagai sistem

pendukung yang disiapkan. Berlangsung kontinyu artinya pendidikan itu terus

menerus sepanjang hayat, selama manusia hidup proses pendidikan itu akan tetap
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dibutuhkan, kecuali apabila manusia sudah mati, tidak memerlukan lagi suatu

proses pendidikan.

Komaruddin (dalam Hafid et al, 2014:57), hakikat pendidikan dapat pula

dimaknai ke dalam tujuan pendidikan secara umum dan tujuan pendidikan

nasional. Secara umum tujuan pendidikan ini memiliki harapan mengarahkan

kepada kehidupan yang lebih baik. Tujuan pendidikan sesungguhnya adalah

penyadaran terhadap self knowing dan self realization kemudian inquiry dan

reasoning and logic.

b. Guru sebagai dari proses pendidikan

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru/

mendidik dan tenaga kependidikan menuliskan bahwa, ”Guru adalah pendidik

profesional dengan tugas utama, mendidik, mengajar, membimbing,

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan

menengah.

Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan paling penting dalam

pendidikan formal pada umumnya. Karena bagi siswa guru sering dijadikan tokoh

teladan bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Di sekolah, guru merupakan unsur

yang sangat mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan selain unsur murid dan

fasilitas lainnya.

Keberhasikan penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan oleh kesiapan

guru untuk meningkatkan mutu hasil pendidikan dan sangat dipengaruhi oleh

kemampuan profesional guru dan mutu kinerjanya.



10

Emitai Etzinoi (dalam Soejipto dan Raflis Kosasi, 2007:25) mengatakan

bahwa guru adalah jabatan semiprofessional.Gunawan (dalam Saondi dan Aris

Suherman, 2010:3) mengemukakan bahwa guru merupakan perencana, pelaksana

sekaligus sebagai evaluator pembelajaran di kelas, maka peserta didik merupakan

subjek yang terlibat langsung dalam proses untuk mencapai tujuan pendidikan.

Menurut Nawawi (dalam Saondi dan Aris Suherman, 2010:3) Guru adalah

orang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung

jawab dalam membantu anak-anak mencapai kedewasaan masing-masing .

Profesi guru  memiliki tugas melayani masyarakat dalam bidang pendidikan.

Tuntutan profesi ini memberikan layanan yang optimal dalam bidang pendidikan

kepada masyarakat. Secara khusus guru di tuntut untuk memberikan layanan

profesional kepada peserta didik agar tujuan pembelajaran tercapai. Sehingga guru

yang dikatakan profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian

khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melaksanakan tugas dan

fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.

Untuk melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik agar dapat

meningkatkan mutu pendidikan maka guru harus memiliki kompetensi yang harus

dikuasai sebagai suatu jabatan profesional. Kompetensi guru tersebut meliputi :

1) Menguasai bahan ajar.

2) Menguasai landasan-landasan kependidikan.

3) Mampu mengelola kelas.

4) Mampu menggunakan media/sumber belajar.

5) Mampu menilai prestasi peserta didik untuk kepentingan pengajaran.
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6) Mengenal penyelenggaraan administrasi sekolah.

7) Memahami prinsif-prinsif dan menafsirkan hasil-hasil penelitian

pendidikan guna keperluan pengajaran.

Menurut Soejipto dan Kosasi (dalam Saondi dan Aris Suherman, 2010:9)

profesi guru mempunyai tugas dan fungsi yang dimana guru Indonesia untuk

menjalankan tugasnya dengan berpedoman terhadap dasar-dasar sebagai berikut :

1) Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia

Indonesia seutuhnya yang berjiwa Pancasila.

2) Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional.

3) Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai

bahan melakukan bimbingan dan pembinaan moral.

4) Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang

keberhasilan proses belajar mengajar.

5) Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan

masyarakat sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa tanggung

jawab bersama terhadap pendidikan.

6) Guru secara pribadi dan bersama mengembangkan dan

meningkatkan mutu dan martabat profesinya.

7) Guru memelihara hubungan profesi, semangat kekeluargaan dan

kesetiakawanan sosial.

8) Guru melaksanakan segala kebijaksanaan pemerintah dalam bidang

pendidikan.
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Sedangkan menurut Roestiyah (dalam Bahri 2000 : 38) mengatakan bahwa

Guru dalam mendidik anak didik bertugas untuk :

1) Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa kepandaian,

kecakapan, dan pengalaman-pengalaman.

2) Membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai dengan cita-cita

dan dasar negara kita Pancasila.

3) Menyiapkan anak menjadi warga negara yang baik sesuai dengan

Undang-Undang Pendidikan yang merupakan keputusan MPR No. II

Tahun 1983.

4) Sebagai perantara dalam belajar.

5) Guru adalah sebagai pembimbing untuk membawa anak didik ke

arah kedewasaan.

6) Guru sebagai penghubung anatara sekolah dan masyarakat.

7) Sebagai penegak disiplin, guru menjadi contoh dalam segala hal tata

tertib dapat berjalan bila guru menjadi terlebih dahulu.

8) Guru sebagai administrator,manajer dan pemimpin.

9) Pekerjaan guru sebagai perencana kurikulum.

Menurut Ornstein (dalam Saondi dan Aris Suherman, 2010:8), profesi itu

adalah jabatan, yang sesuai dengan pengertian profesi adalah sebagai berikut :

1) Melayani masyarakat, merupakan karier yang akan dilaksanakan

sepanjang hayat.

2) Memerlukan bidang ilmu dan keterampilan tertentu di luar

jangkauan khalayak ramai (tidak semua orang dapat melakukannya).
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3) Menggunakan hasil penelitian dan aplikasi dari teori ke praktek

(teori baru dikembangkan dari hasil penelitian).

4) Memerlukan pelatihan khusus dan waktu panjang.

5) Terkendali berdasarkan liensi baku atau mempunyai persyaratan

masuk (untuk menduduki jabatan tersebut membutuhkan izin tertentu

atau ada persyaratan khusus yang ditentukan untuk dapat

mendudukinya).

6) Otonomi dalam membuat keputusan tentang ruang lingkup kerja

tertentu (tidak diatur oleh siapapun).

7) Menerima tanggung jawab keputusan yang diambil dan unjuk kerja

yang ditampilkan yang berhubungan dengan layanan yang diberikan

(langsung bertanggung jawab terhadap apa yang diputuskannya).

8) Mempunyai komitmen terhadap jabatan dan klien, dengan

penekanan terhadap layanan yang akan diberikan.

Untuk menanamkan perilaku yang baik dalam dunia pendidikan

memerlukan kebijaksanaan dari pendidik (guru) yang melaksanakan secara arif

dan lemah lembut. Karena apabila manusia diperlukan secara paksa maka akan

terjadi krisis kepercayaan, dalam arti kurang diambil peduli oleh siswa. Kriteria

bagi guru PPKn untuk mendidik peserta didik adalah :

1) Mempunyai keyakinan terhadap Pancasila, baik sebagai pandangan

hidup bangsa maupun sebagai hidup bangsa maupun sebagai dasar

negara Republik Indonesia.
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2) Mempunyai sikap hidup manusia Pancasila dalam sikap dan tingkah

lakunya.

3) Memiliki pengetahuan yang berat mengenai Pancasila, UUD 1945.

4) Menguasai keterampilan mendidik.

5) Menguasai metode yang dapat menumbuhkan sikap dan

mengembangkan sikap.

6) Hubungan antara guru dan siswa didasarkan atas kekeluargaan,

keakraban, serta menunjang tinggi kelarasan dan keseimbangan

dengan jiwa oleh sila-sila Pancasila.

7) Menggunakan media yang dapat memberikan perangsa bagi

perkembangan moral anak didik.

8) Mampu memilih dan menggunakan instrumen evaluasi sikap.

Menurut Imron (dalam Saondi dan Aris Suherman, 2015:32) dalam

melaksanakan tugas pendidikan,guru harus memiliki kompetensi dengan kriteria,

yaitu sebagai berikut :

1) Menguasai bahan.

2) Menguasai landasan pendidikan.

3) Menyusun program pendidikan.

4) Melaksanakan program pelaksanaan.

5) Menilai prosesdan hasil belajar.

6) Menyelenggarakan proses bimbingan dan penyuluhan

7) Menyelenggarakan administrasi sekolah.

8) Mengembangkan kepribadian.
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9) Berinteraksi dengan teman sejawat dan masyarakat.

10) Menyelenggarakan penelitian sederhana dan kepentingan mengajar.

Setiap guru harus memahami fungsinya terutama guru PPKn karena sangat

besar pengaruhnya terhadap cara bertindak dan berbuat dalam menunaikan

pekerjaan sehari-hari dikelas/sekolah maupun di masyarakat. Pengetahuan dan

pemahamannya tentang kompetensi seorang guru akan mendasari pola

kegiatannya dalam menunaikan profesi sebagai guru.

Nuryadi dan Tolib (2016:1) mengatakanmateri pembelajaran yang memiliki

misi menjadi  penyadaran terhadap norma, pendidikan nilai dan moral pancasila

dan pemahaman mengenai Bhinneka Tunggal Ika merupakanPPKn

2. Hakikat dan Makna Nilai Antikorupsi

a. Pengertian Nilai

Menurut Bertens (dalam Baehaqi et al, 2015:1) tidak mudah untuk

menjelaskan apa itu nilai. Sesuatu dikatakan nilai, berarti sesuatu itu menarik bagi

kita, sesuatu yang kita cari, sesuatu yang menyenangkan, atau sesuatu yang

disukai dan diinginkan. Sesuatu itu menjawab keinginan-keinginan kita, dan

memberikan kebaikan untuk kita. Singkatnya, nilai adalah sesuatu yang baik.

Secara etimilogis, istilah nilai, yang dalam bahasa Inggris adalah value,

berasal dari bahasa Latinvalare atau bahasa Prancis Kun valoir yang artinya nilai.

Sebatas arti denotatifnya, valure, valoir, value atau nilai dapat dimaknai sebagai

harga.
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Secara implisit, nilai sudah lama memegang peranan dalam pembicaraan

Filsafat. Hal tersebut terutama sejak Plato, seorang filsuf Yunani menempatkan

ide ”baik” pada posisi paling atas dalam hierarki ide-ide. Sekalipun demikian,

secara eksplisit, nilai merupakan tema filosofis yang berumur agak muda. Bertens

(dalam Baehaqi et al, 2015:2) menyebut bahwa nilai mendapatkan kedudukan

mantap dalam uraian Filsafat akademis pada akhir abad ke-19.

Dalam pandangan Filsafat, sesuatu dikatakan mempunyai nilai apabila

sesuatu itu berguna, benar, indah, baik, religius dan sebagainya. Nilai itu bersifat

ideal, sebagai sesuatu yang abstrak, nilai tidak dapat di sentuh oleh panca indera.

Mengapa demikian? Sebab panca indera hanya bisa menangkap benda atau

tingkah laku yang mengandung nilai tersebut.

Berkaitan dengan hal di atas, kita dapat kemukakan adanya dua pandangan

tentang keberadaan nilai. Pertama, kelompok yang memandang nilai sebagai

sesuatu yang ada pada objek itu sendiri. Inilah yang disebut pandangan objektif.

Menurut pandangan ini, nilai merupakan suatu hal yang objektif dan membentuk

semacam dunia nilai yang menjadi ukuran tertinggi dari perilaku manusia.

Kedua, kelompok yang memandang nilai sebagai sesuatu yang bergantung

pada penangkapan dan perasaan orang. Menurut pandangan ini, nilai yang

dimaksudkan adalah tingkat atau derajat yang diinginkan oleh manusia. Nilai

merupakan tujuan dari kehendak manusia yang benar dan ditata menurut tujuan

dari kehendak manusia yang benar, dan ditata menurut susunan tingkatannya

dimulai dari bawah, yaitu nilai hedonis (kenikmatan), nilai utilataris
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(kegunaannya), nilai biologis (kemulian), nilai diri estetis (keindahan,

kecantikan), nilai-nilai pribadi (sosial), dan yang paling atas dan paling tinggi

tingkatnya adalah nilai religius (kesuciaan). Pandangan yang dikemukakan oleh

Nietzsche ini lazim dikenal sebagai pandangan subjektif.

Salah satu cara yang sering digunakan untuk menjelaskan nilai adalah

membandingkannya dengan fakta. Jika kitaberbicara tentang fakta, maka berarti

berbicara tentang sesuatu yang ada dan terjadi atau berlangsung begitu saja.

Tetapi jika berbicara nilai, maka itu adalah sesuatu yang berlaku, mengikat, atau

mengimbau kita. Fakta ditemui dalam konteks deskripsi, semua unsurnya dapat

dilukiskan satu demi satu dan uraian itu pada prinsipnya dapat diterima oleh

semua orang. Sedangkan nilai berperan dalam suasana apresiasi atau penilaian

dan akibatnya sering akan dinilai secara berbeda dari orang lain.

Bertens (dalam Baehaqi et al, 2015:5) mengemukakan bahwa sekurang-

kurangnya terdapat tiga ciri nilai, yaitu :

1) Nilai yang berkaitan dengan subjek. Kalau tidak ada subjek yang

menilai, maka tidak ada nilai juga.

2) Nilai tampil dalam suatu konteks praktis, dimana subjek ingin

membuat sesuatu. Dalam pendekatan yang semata-mata teoritis,

tidak akanada nilai.

3) Nilai-nilai yang menyangkut sifat-sifat yang “ditambah” oleh subjek

pada sifat-sifat yang dimiliki oleh objek. Nilai tidak dimiliki oleh
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objek pada dirinya. Objek yang sama bagi berbagai subjek dapat

menimbulkan nilai yang berbeda-beda.

Fraenkel (dalam Baehaqi et al, 2015:6) berpandangan bahwa a value is an

idea-a concept-about what someone thinks is important in life (Nilai adalah

ideaatau konsep tentang apa yang dipikirkan seseorang atau dianggap penting oleh

seseorang dalam hidup).

Gordon Allfort (dalam Baehaqi et al, 2015:6) menyatakan nilai sebagai

keyakinan yang membuat seseorang bertindak atas dasar pilihannya. Definisi ini

dilandasi oleh pendekatan psikologis, karena itu tindakan dan perbuatannya

seperti keputusan benar-salah, baik-buruk, indah-tidak indah, adalah hasil proses

psikologis. Termasuk kedalam wilayah ini seperti hasrat, sikap, keinginan,

kebutuhan dan motif.

Disisi lain, Hans Jonas (dalam Baehaqi et al, 2015:6) membedakan antara

nilai dengan non nilai. Bagi Jonas, nilai adalah the addressee of a yes (sesuatu

yang ditujukan dengan kata “ya”). Dengan kata lain nilai adalah sesuatu yang kita

setujui. Sedangkan sesuatu yang tidak kita setujui seperti sakit, penderitaan atau

kecelakaan adalah non nilai (disvalue). Sesuatu yang kita setujui adalah bersifat

positif atau kita sebut nilai positif dan yang tidak kita setujui dikenal dengan

istilah nilai negatif.

Louis Kattsoff (dalam Baehaqi et al, 2015:7) berpendapat bahwa nilai sangat

erat kaitannya dengan kebaikan atau dengan kata “ baik”, walaupun fakta baiknya

bisa berbeda-beda satu dengan yang lainnya. Sementara Djahri dan Wahab (dalam
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Baehaqi et al, 2015:7) berpandangan bahwa nilai adalah harta yang diberikan oleh

seseorang/sekelompok orang terhadap sesuatu (materiil-immateriil, personal,

kondisional) atau harga yang dibawakan/tersirat atau menjadi jati diri dari sesuatu.

Menurut Danandjaja (dalam Baehaqi et al, 2015:7) nilai adalah pengertian-

pengertian (conceptions) yang dihayati seseorang mengenai apa yang lebih

penting atau kurang penting, apa yang lebih baik atau kurang baik, dan apa yang

lebih benar atau kurang benar. Sedangkan Sumatri (dalam Baehaqi et al, 2015:7)

melihat nilai sebagai hal yang terkandung dalam hati nurani manusia yang lebih

memberi dasar dan prinsip akhlak yang merupakan standar dari keindahan dan

efisiensi atau kebutuhan kata hati (potensi).

Definisi lain tentang nilai disampaikan oleh Tyler (dalam Syarbini dan Aris

Suherman, 2014:139) yaitu nilai adalah suatu objek, aktivitas, atau ide yang di

nyatakan oleh individu dalam mengarahkan minat, sikap, dan

kepuasaan.Selanjutnya dijelaskan bahwa manusia belajar menilai suatu objek,

aktivitas, dan ide sehingga objek ini menjadi pengatur penting minat, sikap dan

kepuasan.Oleh karenanya satuan pendidikan harus membantu peserta didik

menemukan dan menguatkan nilai yang bermakna dan signifikan bagi peserta

didik untuk memperoleh kebahagian persoalan dan memberi kontribusi positif

terhadap masyarakat.

Jika kita telah liat beberapa pengertian di atas, dapatlah dikemukakan bahwa

nilai adalah rujukan dan keyakinan dalam menentukan pilihan. Dengan demikian,

nilai pada hakikatnya dapat kita maknai sebagai norma, etika, peraturan undang-
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undang, adat kebiasaan, aturan agama dan rujukan lainnya yang

memilikihargadan dirasakan berharga bagi seseorang dalam menjalani

kehidupannya.

Nilai berhubungan dengan aspek keyakinan manusia dalam menentukan

pilihannya. Nilai bersifat abstrak namun rill adanya. Hierarki (tingkatan) nilai

sangat tergantung dari sudut pandang dan nilai yang menjadi patokan dasar si

penilai. Karena itu, hierarki nilai akan berbeda misalnya antara orang religius

dengan orang materialis. Bagi orang religius tentu saja nilai-nilai religi  akan

menempati posisi tertinggi. Nilai dipandang penting oleh setiap orang, namun

tingkat kepentingan nilai tersebut tidaklah sama. Itulah sebabnya maka nilai

memiliki hierarki.

Nilai erat kaitannya dengan kebudayaan dan masyarakat. Setiap masyarakat

atausetiap kebudayaan memiliki nilai-nilai tertentu mengenai sesuatu.

Koetjaraningrat (dalam Baehaqi et al, 2015:8) berpendapat bahwa suatu sistem

nilai budaya biasanya berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan

manusia. Karena fungsinya seperti itu, kita dapat membedakan ciri nilai ke dalam

dua bagian. Pertama, nilai-nilai yang mendarah daging (internalized value). Nilai

ini telah terjadi kepribadian bahwa sadar atau mendorong timbulnya tindakan

seseorang tanpa perlu seseorang itu berpikir panjang lagi. Bila dilanggar, timbul

perasaan malu atau bersalah yang mendalam. Kedua, nilai dominan, yaitu nilai

yang dianggap lebih penting dari pada nilai-nilai lainnya.
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Berbicara tentang klasifikasi nilai, beberapa pakar mencoba

mengidentifikasi nilai yang selama ini tumbuh dan berkembang di dalam

masyarakat. Max Scheler (dalam Baehaqi et al, 2015:8), mengklasifikasikan nilai

berdasaran tingkatanya, yaitu :

1) Nilai-nilai kenikmatan. Dalam tingkatan ini terdapat deretan nilai

yang mengenakan dan tidak mengenakan, yang menyebabkan orang

merasakan senang atau menderita.

2) Nilai-nilai kehidupan. Dalam tngkatan ini terdapat nilai-nilai yang

penting bagi kehidupan, misalnya kesehatan, kesegaran jasmani dan

kesejahteraan umum.

3) Nilai-nilai kejiwaan. Dalam tingkatan ini terdapat nilai-nilai

kejiwaan yang sama sekali tidak tergantung pada keadaan jasmani

atau lingkungan. Nilai-nilai semacam ini ialah keindahan, kebenaran,

dan pengetahuan murni yang dicapai dalam Filsafat.

4) Nilai-nilai kerohanian. Dalam tingkatan ini terdapat moralitas nlai

yang suci dan tidak suci. Nilai-nilai semacam ini terutama terdiri dari

nilai-nilai pribadi.

Disisi lain Notonagoro (dalam Baehaqi et al, 2015:8) secara Filsafat

membagi hierarki nilai pada tiga kelompok yaitu sebagai berikut :

1) Nilai material, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi unsur jasmani

manusia.
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2) Nilai vital, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk

dapat mengadakan kegiatan aktivitas.

3) Nilai kerohanian, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi rohani

manusia.

Banyaknya persoalan yang terjadi di Negara ini antara lain disebabkan oleh

semakin menipisnya nilai-nilai karakter. Misalnya, nilai karakter kejujuran

sebagai contoh menjabat negara yang tidak jujur menyebabkan perbuatan korupsi,

pelajar yang tidak jujur menyebabkan kebiasaan mencontek, serta masih banyak

contoh persoalan lainnya yang akarnya berasal dari hilangnya sikap jujur.

Mengingat kejujuran merupakan salah satu nilai karakter yang penting dimiliki

oleh lapisan masyarakat, maka perlu bagi sekolah untuk menanamkan sikap ini

melalui peran guru dalam proses pembelajaran.

b. Proses Penanaman Nilai Anti Korupsi

Gosita (dalam Hotma Siregar, 2002:4), proses awal tumbuh kembang

seorang anak merupakan tanggung jawab keluarga. Dalam keluarga seorang anak

akan mendapatkan perawatan, pemeliharaan kasih sayang dan kehangatan

emosional dari hubungan dengan orang tua dan saudaranya. Akan tetapi, tidak

semua anak tumbuh dan berkembang dengan baik dalam keluarga yang harmonis.

Guru mempunyai peran dan fungsi sangat penting dalam upaya

menanamkan nilai anti korupsi. Guru yang baik adalah guru yang selain bisa

memberi teori atau materi pelajaran, juga bisa memberikan contoh yang baik bagi

siswa. Tidak dapat dipungkiri bahwa guru selain menjadi pengajar juga menjadi
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panutan bagi siswa dalam berperilaku khususnya di lingkungan sekolah. Guru

dalam pembelajaran Pendidikan di kelas selalu mengajarkan kepada siswa untuk

menanamkan nilai-nilai anti korupsi. Guru tidak hanya memberikan perintah

kepada siswa untuk melaksanakan nilai-nilai antikorupsi, tetapi guru juga

memberikan contoh kepada siswanya.

Menurut Moon (dalam Uno, 2010:22) dalam berhadapan langsung guru

memiliki peranan yaitu : guru adalah desain pembelajaran, pengelolaan

pembelajaran adalah guru, proses pembelajaran dibimbing oleh guru.

Tidak hanya berperan sebagai pengajar, guru juga berperan sebagai

pembimbing, artinya memberikan bantuan kepada setiap individu untuk mencapai

pemahaman dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian

diri secara maksimal terhadap sekolah.

Untuk menciptakan budaya anti korupsi di sekolah guru adalah ujung

tombak terbangun  mental anti korupsi bagi peserta didik. Maka pentingnya

keteladanan kepala sekolah, keteladanan guru-guru, keteladanan pegawai di

sekolah yang juga anti korupsi. Keteladanan inilah yang akan kemudian menjadi

pengalaman bagi siswa sebagai guru yang terbaik dalam menginternalisasikan

pengetahuan, sikap, dan perbuatan yang anti korupsi. Bukan hanya sekedar teori-

teori di atas kertas atau ceramah di depan kelas, sehingga tujuan pendidian anti

korupsi dapat terwujud.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

pada pasal 3 menyatakan secara eksplisit bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi
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mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab,” Dengan demikian, pembinaan pendidikan anti korupsi pada jalur

pendidikan di seluruh satuan pendidikan (sekolah) merupakan wahana untuk

mendukung dan mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut.Nilai

anti korupsi yaitu adalah nilai-nilai luhur yang terdiri dari tanggung jawab,

disiplin, jujur, sederhana, mandiri, kerja keras, adil, berani, dan peduli.

Peranan guru dalam menanamkan nilai-nilai korupsi pada hakikatnya

hampir sama dengan peranan guru pada umumnya sebagai seorang pendidik.

Bedanya, peranan guru pada saat ini dipandang jauh lebih berat dan lebih

kompleks, yakni tidak semata peran guru sebagai pengajar di depan kelas.

Perubahan peranan guru seperti ini, dikarenakan oleh adanya perubahan zaman

yang melahirkan sejumlah tantangan baru yang dihadapi oleh guru, sekaligus

adanya tugas baru yang dibebankan oleh masyarakat atau pemerintah kepada para

guru.

Menanamkan nilai anti korupsi pada hakikatnya merupakan bagian dari

pendidikan karakter. Kemendikbud telah menetapkan bahwa pendidikan karakter

dianggap sangat penting dalam keseluruhan proses pembelajaran di sekolah.

Kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan
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kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi lebih ditentukanoleh kemampuan

mengelola diri dan pada orang lain (soft skil).

Untuk dapat memberantas bahaya laten korupsi yang kian berkembang biak

dan merusak semua aspek kehidupan, maka perlu adanya pengupayaan strategi

yang jitu dalam menangani berbagai kasus korupsi di negara ini. Ketika sudah

ditemukan strategi yang tepat maka upaya dalam memberantas korupsi dapat

dengan mudah di terapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Sebelum adanya implementasi dari strategi pemberantasan korupsi,

hendaknya dapat diidentifikasi terlebih dahulu nilai-nilai apa saja yang mesti

dikembangkan dalam menanamkan nilai-nilai anti korupsi di lembaga pendidikan.

Identifikasi nilai-nilai anti korupsi amatlah perlu guna untuk mengetahui

nilai-nilai apa saja yang harus dikembangkan dalam diri peserta didik supaya

dapat menumbuhkan sikap dan perilaku yang anti korupsi. Sehingga nilai-nilai ini

dapat melekat dalam jiwa dan setiap tindakan yang ia lakukan dan tetap pada

koridor yang baik dan benar.Berdasarkan hasil identifikasi, ada beberapa nilai-

nilai yang akan dibahas dalam pendidikan ani korupsi tersebut sebagai berikut :

a) Jujur

Kata jujur dapat didefinisikan sebagai lurus hati,tidak berbohong, dan tidak

curang. Jujur salah satu sifat yang sangat penting bagi kehidupan peserta didik.

Tanpa sifat jujur seseorang tidak akan dipercaya dalam kehidupan sosialnya. Nilai

kejujuran di sekolah dapat diwujudkan dalam bentuk tidak melakukan kecurangan
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akademik. Misalnya tidak mencontek, tidak melakukan plagiarisme, dan tidak

memalsukan nilai.

Nilai kejujuran juga dapat dilakukan ketika peserta didik diberikan tugas

kelompok/diskusi kelompok berupa makalah ilmiah baik berupa makalah

penelitian ilmiah ataupun kajian kepustakaan, kemudian peserta didik dapat

mempertanggung jawabkan hasil dari makalah ilmiah tersebut.

b) Tanggung Jawab

Tanggung jawab adalah menerima segala sesuatu dari sebuah perbuatan

yang salah, baik itu disengaja maupun tidak disengaja. Tanggung jawab tersebut

berupa perwujudan kesadaran dan kewajiban menerima dan menyelesaikan semua

masalah yang telah dilakukan. Tanggung jawab merupakan suatu pengabdian dan

pengorbanan. Tanggung jawab merupakan nilai penting yang harus dihayati oleh

peserta didik. Penerapan nilai tanggung jawab anatara lain dapat diwujudkan

dalam bentuk belajar sungguh-sungguh, lulus tepat waktu dengan nilai baik,

mengerjakan tugas sekolah dengan baik, menjaga amanah dan kepercayaan yang

diberikan.

c) Disiplin

Disiplin adalah ketaatan atau kepatuhan kepada peraturan. Dalam kehidupan

ini kedisiplinan amatlah penting untuk kesuksesan seseorang, baik disiplin waktu

maupun disiplin dalam menjalankan aktivitas kehidupan sehari-hari. Hidup

disiplin bagi peserta didik adalah dapat mengatur dan mengelola waktu yang ada
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untuk dipergunakan dengan sebaik-baiknya untuk menyelesaikan tugas baik

dalam lingkup akademik sekolah maupun kehidupan sosial.

Manfaat dari hidup disiplin adalah pserta didik dapat mencapai tujuan

hidupnya dengan waktu yang lebih efisien. Dengan semangat disiplin akan

membuat orang lain percaya dalam mengelola suatu kepercayaan. Disiplin dalam

belajar perlu dimiliki oleh peserta didik agar diperoleh hasil pembelajaran yang

maksimal.

Nilai kedisiplinan dapat diwujudkan antara lain dalam bentuk kemampuan

mengatur waktu dengan baik, kepatuhan pada seluruh peraturan dan ketentuan

yang berlaku di sekolah, mengerjakan segala sesuatunya tepat waktu, dan fokus

pada pekerjaan.

d) Sederhana

Gaya hidup peserta didik merupakan hal yang penting dalam interaksi

dengan masyarakat sekitarnya. Gaya hidup sederhana sebaiknya perlu

dikembangkan sejak peserta didik mengenyam masa pendidikannya. Dengan gaya

hidup sederhana, setiap peserta didik dibiasakan untuk tidak hidup boros, hidup

sesuai dengan kemampuannya. Dengan menerapkan prinsif-prinsif hidup

sederhana, peserta didik dibina untuk memprioritaskan kebutuhan diatas

keinginanya. Prinsif hidup sederhana dapat mengatasi permasalahan kesenjangan

sosial, iri, dengki, tamak, egois, dan sikap-sikap negative lainnya.
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Prinsif hidup sederhana juga menghindri seseorang dari keinginan yang

berlebihan. Nilai kesederhanaan dapat diterapkan oleh peserta didik dalam

kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di luar sekolah, misalnya hidup

sesuai dengan kemampuan, hidup sesuai dengan kebutuhan, tidak suka pamer

kekayaan, dan lain sebagainya.

e) Mandiri

Mandiri dapat diartikan sebagai proses pendewasaan diri yaitu tidak

bergantung pada orang lain untuk mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya.

Bagi peserta didik, hal ini amatlah penting untuk masa depannya di mana peserta

didik tersebut harus mengatur kehidupannya dan orang-orang yang berada di

bawahtanggung jawabnya, tidak mungkin orang yang tidak dapat mandiri akan

mampu mengatur hidup orang lain.

Peserta didik dituntut untuk mengerjakan semua tanggung jawab dengan

usahanya sendiri. Untuk melihat kemandirian peserta didik, nilai kemandirian

dapat diwujudkan antara lain dalam bentuk mengerjakan soal ujian secara

mandiri, mengerjakan tugas-tugas sekolah secara mandiri, dan menyelenggarakan

kegiatan siswa secara swadana.

f) Kerja Keras

Bekerja keras didasari dengan adanya kemauan. Di dalam kata”kemauan”

terkandung ketekatan, ketekunan, dan pantang mundur. Kerja keras penting sekali

bagi peserta didik, karena kemauan peserta didik harus berkembang ke taraf yang
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lebih tinggi karena harus menguasai diri sepenuhnya lebih dulu untuk bisa

menguasai orang lain. Seseorang yang penuh dengan harapan dan percaya diri,

maka akan menjadi lebih kuat dalam melaksanakan pekerjaannya.

Bekerja keras merupakan hal yang penting guna tercapainya hasil yang

sesuai dengan target. Akan tetapi, bekerja keras akan menjadi tidak berguna jika

tanpa adanya pengetahuan. Di sekolah peserta didik dibekali dengan berbagai

ilmu pengetahuan. Nilai kerja keras dapat diwujudkan oleh peserta didik dalam

kehidupan sehari-hari. Misalnya, dalam melakukan jalan pintas, belajar dan

mengerjakan tugas-tugas sekolah dengan sungguh-sungguh.

g) Adil

Berdasarkan arti katanya, adil adalah sama berat sebelah, dan tidak

memihak. Menumbuh kembangkan sikap adil dalam peserta didik perlu sekali

dibina sejak masa sekolahnya agar peserta didik dapat belajar mempertimbangkan

dan mengambi keputusan secara adil dan benar, sehingga dalam kehidupan sehari-

hari keadilan ini dapat menjadi pijakan utama dalam setiap tindakannya di sekolah

maupun di lingkungan masyarakat. Nilai keadilan dapat diwujudkan dalam bentuk

selalu memberikan pujian tulus kepada kawan yang berprestasi, memberikan

saran perbaikan dan semangat pada kawan yang tidak berprestasi, tidak memilih

kawan berdasarkan latar belakang sosialnya.

h) Berani
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Keberanian amat perlu untuk menunjang kesuksesan peserta didik. Di mana

peserta didik harus berani bersikap jika melihat sesuatu yang salah dan melanggar

aturan, menegur teman yang salah, bertanggung jawab ketika salah, serta dalam

proses pembelajaran, peserta didik harus berani untuk bertanya tentang apa yang

tidak diketahuinya. Nilai keberanian ini bukan semata-mata untuk belajar

bertanggung jawab atas kesalahan yang ia perbuat, melainkan menjadi bekal yang

berguna untuk dirinya dan masyarakat kelak. Keberanian yang terpaut oleh

keyakinan yang kuat akan membuat peserta didik semakin mantap dan penuh

semangat dalam belajar.

i) Peduli

Arti kata peduli adalah mengindahkan, memperhatikan, dan menghiraukan.

Nilai kepedulian amat penting bagi seorang peserta didik. Sebagai calon

pemimpin masa depan, seorang peserta didik perlu memiliki rasa kepedulian

terhadap lingkungannya, baik lingkungan sekolah maupun masyarakatnya. Rasa

kepedulian peserta didik harus mulai ditumbuhkan sejak berada di sekolah.

Peserta didik dituntut untuk peduli terhadap proses belajar mengajar di sekolah.

Peserta didik juga dituntut untuk peduli terhadap lingkungan sekitarnya. Nilai

kepedulian ini dapat diwujudkan dalam bentuk usaha memantau jalannya proses

pembelajaran, menjaga kebersihan sekolah, dan peduli terhadap segala tindakan

yang menyimpang dalam sekolah, mencontek, mencuri, berkelahi, bahkan

mengkorup di lembaga pendidikan sebagai salah satu solusi untuk dapat

membasmi korupsi hingga ke akar-akarnya.
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c. Metode yang bisa digunakan dalam menanamkan nilai antikorupsi

Dalam sebuah proses belajar mengajar, perlu adanya penanaman mindset

kepada peserta didik tentang betapa pentingnya arti belajar dan pembelajaran.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran yang menanamkan nilai anti

korupsi merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses

perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta

pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.

Dalam sebuah pembelajaran, terdapat beberapa metode yang bisa digunakan

dalam proses pembelajaran materi anti korupsi, sebagaimana akan penulis uraikan

sebagai berikut :

1) Metode Inquiry

Metode inquiry menekankan pencarian secara bebas dan penghayatan nilai-

nilai hidup dengan langsung melibatkan siswa untuk menemukan nilai-nilai

tersebut dalam pendampingan dan pengarahan dari guru. Peserta didik diberi

kesempatan untuk memberikan tanggapan, pendapat, dan penilaian terhadap nilai-

nilai yang ditentukan. Guru tidak bersikap sebagai pemberi informasi satu-satunya

dalam menemukan nilai-nilai anti korupsi yang dihayatinya. Guru berperan

sebagai penjaga garis atau koridor dalam penemuan nilai hidup tersebut.

Metode ini dapat digunakan untuk menanamkan nilai-nilai di antaranya

keterbukaan, kejujuran, penghargaan pada pendapat orang lain, spotivitas,
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kerendahan hati, dan toleransi. Melalui metode ini peserta didik diarahkan untuk

menata jalan pikiran, cara berbicara, dan sikap hidupnya. Dengan cara ini peserta

didik diajak untuk belajar menentukan nilai hidup secara benar dan jujur.

Dalam praktiknya peserta didik diajak untuk membahas kasus korupsi yang

sedang marak di Indonesia. Tahap demi tahap peserta didik diajak untuk melihat

dan menilai apa yang terjadi dalam masyarakat dan akhirnya pada apa yang telah

mereka lakukan. Peserta didik diajak untuk melihat duduk permasalahnnya dan

berani mengambil sikap dan pilihan dalam hidupnya. Tema kegiatan tersebut

biasanya diambil dari kasus korupsi yang saat itu sedang marak-maraknya. Dalam

diskusi itu, guru hanya berperan sebagai fasiliator dan meluruskan jika dalam

diskusi tersebut telah keluar dari tema diskusi. Peserta didik juga diajak untuk

secara kritis melihat nilai-nilai hidup yang ada dalam masyarakat dan bersikap

terhadap situasi tersebut.

2) Metode Pencarian Bersama (Collaborative)

Metode ini menekankan pada pencarian bersama yang melibatkan peserta

didik dan pendidik (guru). Pencarian bersama lebih berorientasi pada diskusi atau

soal-soal yang aktual dalam masyarakat, dimana proses ini diharapkan dapat

menumbuhkan sikap berpikir logis, analitis, sistematis, argumentative untuk dapat

mengambil nilai-nilai hidup dari masalah yang diolah bersama.

Melalui metode ini peserta didik diajak aktif mencari dan menemukan tema

yang sedang berkembang dan menjadi perhatian bersama. Dengan menemukan

permasalahan, mengkritisi, dan mengolahnya, peserta didik diharapkan dapat
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mengambil nilai-nilai yang ada dan menerapkannya dalam kehidupan mereka.

Dengan demikian, peserta didik akan aktif sejak dalam proses pencarian tema atau

permasalahan yang muncul dalam pendampingan guru.

Selain menemukan nilai-nilai dari permasalahan yang diolah, peserta didik

diajak untuk secara kritis analitis mengolah sebab akibat dari permasalahan yang

muncul tersebut. Siswa diajak untuk tidak cepat menyimpulkan apalagi

mengambil sikap, namun dengan cermat dan hati-hati melihat duduk

permasalahan untuk sampai pada pengambilan sikap. Peserta didik diajak untuk

melihat realitas tidak hanya hitam putih, tetapi lebih luas lagi yaitu adanya

kemungkinan realita abu-abu.

3) Metode Ceramah

Metode ceramah kebanyakan digunakan di lembaga pendidikan. Dalam

proses pembelajaran lebih pada diskusi dan tanya jawab antara pendidik dan

peserta didik, baik di dalam kelas maupun di luar kelas terhadap permasalahan

dalam kelas maupun realita yang terjadi dalam lingkungan masyarakat. Dalam

konteks ini, ceramah dalam artian seorang pendidik memberikan pemahaman

mengenai bahaya laten korupsi yang kini kian marak hampir di setiap kehidupan.

Melalui metode ini pembahasan difokuskan untuk dapat membahas faktor

penyebab korupsi semakin subur di bumi pertiwi ini dan bagaimana solusi yang

tepat untuk dapat memberantas korupsi sampai ke akar-akarnya. Maka dalam

proses belajar mengajar ini, antara guru dan peserta didik melakukan identifikasi

masalah, kemudian dianalisis serta dicarikan strategi yang mampu guna
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memberantas korupsi. Peserta didik diajak ikut serta untuk dapat mencarikan

solusi yang tepat untuk bagaimana mengatasi budaya korupsi yang seolah-olah

telah menjadi cemilan para orang-orang yang berkepentingan.

Maka dari pada itu, seorang guru perlu mengajarkan bahwa korupsi

merupakan perbuatan yang tidak baik dan tidak benar, baik ditinjau dari hukum

positif maupun hukum agama, kemudian mengajak peserta didik untuk dapat anti

pada korupsi dan mengatakan tidak untuk korupsi. Sehingga, bahaya laten korupsi

dapat diminimalisir melalui sebuah pemahaman dan sikap dalam konteks

pendidikan anti korupsi.

4) Metode Keteladanan

Dalam dunia pendidikan, apa yang terjadi dan tertangkap oleh peserta didik

bisa jadi tanpa disaring akan langsung dilakukan. Proses pembentukan

kepribadian pada siswa akan dimulai dengan melihat orang yang akan diteladani.

Guru dapat menjadi tokoh idola dan panutan bagi peserta didik. Dengan

keteladanan guru dapat membimbing peserta didik untuk membentuk sikap yang

kokoh. Keselarasan antara kata dan tindakan dari guru akan amat berarti bagi

peserta didik, demikian pula apabila terjadi ketidakcocokan antara kata dan

tindakan guru maka perilaku siswa juga akan tidak benar. Dalam hal ini perilaku

siswa juga akan tidak benar. Dalam hal ini guru dituntut memiliki ketulusan,

keteguhan, dan konsistenan hidup.

Menurut Sanjaya (Syarbini dan Muhamad Arbain, 2014:65) Proses

penanaman nilai anti korupsi kepada peserta didik melalui proses keteladanan
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pada mulanya dilakukan secara mencontoh, namun peserta didik perlu diberikan

pemahaman mengapa hal itu dilakukan. Misalnya, guru perlu menjelaskan

mengapa kita tidak boleh  korupsi, menjelaskan bahaya dari tindakan korupsi atau

mengapa kita harus jujur, dan tidak mencontek pada waktu ulangan. Hal itu

diperlukan agar sikap tertentu yang muncul benar-benar didasari oleh suatu

keyakinan kebenaran sebagai suatu system nilai.

5) Metode Kebiasaan

Metode pembiasaan dalam proses pembelajaran amatlah penting guna

menciptakan peserta didik yang mantap, berakhlak, dan jujur dalam setiap

tindakannya. Maksud dari kebiasaandisini adalah kebiasaan perbaikan sikap dan

perilaku salah yang terkadang sering dilakukan oleh peserta didik. Melalui

pembiasaan diharapkan peserta didik dapat selalu konsisten dalam setiap

perbuatan yang ia lakukan di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.

Hal ini sesuai dengan pepatah yang mengatakan, “Ala bisa karena biasa”.

Sebuah kata yang biasa saja, tapi mengandung makna yang begitu dalam jika di

pahami. Kebiasaan yang baik yang senantiasa dilakukan terus menerus akan

menjadi sebuah kebiasaan positif yang dapat membentuk sikap dan perilaku

peserta didik ketika berada di sekolah sampai pada berada di lingkungan

masyarakat kelak. Ketika ia terbiasa melakukan hal-hal yang baik, bersikap jujur,

tidak suka berbohong, dapat dipercaya, dan memiliki karakter yang baik lagi

cerdas maka ketika ia telah menjadi orang yang sukses ia akan tetap konsisten

terhadap sikap yang telah ia tanamkan.
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Pembiasaan sangat penting dalam menciptakan sebuah kebiasaan yang baik

guna menciptakan generasi muda bangsa yang bebas dari penyakit korupsi. Hal

terkecil dan dianggap sepele dan sering terjadi di lembaga pendidikan adalah

budaya mencontek. Oleh sebab itu, budaya mencontek perlu dilenyapkan dari

muka bumi ini, karena mencontek merupakan virus kecil penyebab budaya

korupsi sulit untuk diberantas karena tidak adanya kejujuran mulai dari hal yang

terkecil. Dengan adanya pembiasaan anti pada budaya mencontek maka otomatis

kebiasaan korup dapat dicegah dengan cara menanamkan nilai-nilai antikorupsi.

6) Metode Live In (Praktik)

Metode live in dimaksudkan agar peserta didik mempunyai pengalaman

hidup bersama orang lain lansung dengan situasi yang sangat berbeda dari

kehidupan sehari-harinya. Dengan pengalaman langsung peserta didik dapat

mengenal lingkungan hidup yang berbeda dalam cara berpikir, tantangan,

permasalahan, termasuk tentang nilai-nilai hidupnya. Kegiatan ini dapat

dilaksanakan secara periodik melalui kegiatan lomba-lomba dan sayembara

tentang anti korupsi.

Dengan cara ini peserta didik diajak untuk mensyukuri hidupnya yang jauh

lebih baik dari orang lain, tumbuh sikap toleran dan sosial yang lebih tinggi pada

kehidupan bersama. Siswa perlu mendapat bimbingan untuk merefleksikan

pengalaman tersebut, baik secara rasional intelektual maupun dari segi batin

rohaninya. Hal ini perlu dijaga jangan sampai peserta didik menanggapi

pengalaman ini berlebihan, tetapi haruslah secara wajar dan seimbang.
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7) Metode Penjernihan dan Klarifikasi Nilai

Latar belakang sosial kehidupan, pendidikan, dan pengalaman dapat

membawa perbedaan pemahaman dan penerapan nilai-nilai hidup. Adanya

berbagai pandangan hidup dalam masyarakat membuat hidup membuat bingung

seorang peserta didik. Apabila kebingungan ini tidak dapat terungkap dengan baik

dan tidak mendapat pendamping yang baik, ia akan mengalami pembelokan nilai

hidup. Oleh karena itu, dibutuhkan proses penjerihan nilai atau klarifikasi nilai

dengan dialog efektif dalam bentuk sharing atau diskusi yang mendalam dan

intensif.

Menurut Sanjaya (dalam Syarbini dan Muhammad Arbain, 2014:67) Teknik

mengklarifikasi nilai atau penjernihan nilai dapat diartikan sebagai teknik

pengajaran untuk membantu siswa dalam mencari dan menentukan suatu nilai

yang dianggap baik dalam meghadapi suatu peroalan melalui proses menganalisis

nilai yang sudah ada dan tertanam dari diri peserta didik. Kelemahan yang sering

terjadi dalam pembelajaran nilai atau sikap, (temasuk pembelajaran anti korupsi)

adalah proses pembelajaran dilakukan secara langsung oleh guru, artinya guru

menanamkan nilai-nilai yang dianggapnya baik tanpa memperhatikan nilai yang

sering terjadibenturan atau konflik dalam diri peserta didik karena ketidakcocokan

antara nilai lama yang sudah terbentuk dengan nilai baru yang ditanamkan oleh

guru. Peseta didik sering mengalami kesulitan dalam menyelaraskan nilai lama

dan nilai baru.
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Pembelajaran anti korupsi pada prinsipnya adalah menggunakan metode

yang melibatkan seluruh aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik serta

kecerdasan sosial. Maka pemahaman konsep, pengenalan konteks, reaksi dan aksi

menjadi bagian penting dari seluruh metode dalam menanamkan nilai-nilai anti

korupsi. Metode atau cara penyampaian nilai-nilai anti korupsi ini juga penting

karena dengan cara penyampaian yang tidak tepat, tujuan yang akan dicapai juga

sulit diperoleh, dalam penyampaian nilai-nilai anti korupsi, harus digunakan cara-

cara yang menarik dan disesuaikan dengan kemampuan peserta didik.

Teknik klarifikasi nilai (valui clarification technique) atau sering disingkat

VCT dapat diartikansebagai teknik pengajaran untuk membantu siswa dalam

mencari dan menentukan suatu nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu

persoalan melalui proses menganalisis nilai yang sudah ada dan tertanam dalam

diri peserta didik.

Sebagai contoh, misalnya peserta didik diajak untuk membahas kasus

korupsi yang sedang marak di Indonesia. Tahap demi tahap peserta didik diajak

untuk melihat dan menilai apa yang terjadi dalam mayarakat dan apa yang telah

mereka lakukan. Peserta didik diajak untuk secara kritis melihat nilai-nilai hidup

yang ada dalam masyarakat dan bersikap dalam situasi tersebut.

d. Pengintegrasian Kedalam Mata Pelajaran PPKn

Pada prinsifnya  pengintegrasian nilai-nilai dan perilaku antikorupsi bisa

dilakukan ke semua mata pelajaran. Namun pada tahap awal pengintegrasian

dilakukan kepada tiga mata pelajaran yang dipandang paling relevan, yaitu mata
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pelajaran Pendidikan Agama, Pendidikan Islam, Pendidikan Kewarganegaraan,

dan Bahasa Indonesia. Jika dipandang efektif, ke depan model pengintegrasian ini

dapat dijadikan acuan untuk mengintegrasikan pada seluruh mata pelajaran.

Pada prinsifnya strategi integrasi bisa dilakukan melalui pengembangan

materi, metode, media, dan sumber belajar. Integrasi melalui pengembangan

materi terutama dilakukan terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama dan

Pendidikan Kewarganegaraan yang memang sebagian materinya mengandung

muatan nilai dan perilaku anti korupsi. Sedangkan untuk mata pelajaran Bahasa

Indonesia pengintegrasian lebih diutamakan melalui pengembangan metode,

media, dan sumber belajar. Integrasi melalui pengembangan metode, media, dan

sumber belajar juga harus dilakukan untuk mata pelajaran Pendidikan Agama dan

Pendidikan Kewarganegaraan.

Integrasi melalui pengembangan materi dilakukan dengan memberikan

penonjolan, penajaman, pendalaman, atau perluasan materi pembelajaran yang

terkait dengan nilai dan perilaku anti korupsi tertentu sesuai dengan tingkat

perkembangan intelektual siswa yang ada pada setiap jenjang sekolah. Dengan

demikian suatu nilai dan perilaku anti korupsi tertentu akan dikembangkan secara

berbeda pada jenjang SD, SMP, SMA, dan SMK. Meskipun dikembangkan secara

berbeda, namun tetap berkesinambungan dan berkelanjutan.

Integrasi melalui pengembangan metode dilakukan dengan memilih dan

menggunakan metode pembelajaran yang bisa mendorong terjadinya internalisasi

nilai dan tumbuhnya sikap dan perilaku anti korupsi, secara jujur, disiplin, adil,
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tanggung jawab, dan sebagainya. Beberapa metode seperti diskusi, bermain peran,

demonstrasi, simulasi, curah pendapat, dan sebagainya perlu di desain dengan

scenario yang dapat mendorong terjadinya proses internalisasi nilai dan

tumbuhnya sikap dan perilaku anti korupsi tertentu.

Integrasi melalui media dan sumber belajar dengan memilih penggunaan

media dan sumber belajar anti korupsi tertentu dilakukan baik untuk materi

pembelajaran yang secara langsung mengandung muatan nilai dan perilaku anti

korupsi dimaksudkan maupun tidak. Beberapa media dan sumber belajar tersebut

di antaranya adalah gambar, foto, video, berita media massa, puisi, sajak, cerpen,

prosa, pantun, dan sejenisnya yang berkaitan dengan korupsi.

e. Membangun Budaya Anti Korupsi dalam Aktivitas Sekolah.

Sekolah merupakan wadah untuk dapat menuai ilmu pengetahuan. Melalui

sebuah transfer ilmu pengetahuan yang terjadi dalam proses pembelajaran pada

mata pelajaran tertentu, maka kita akan tahu mana hal yang baik dapat dilakukan

dan mana hal yang tidak baik untuk dilakukan. Untuk menciptakan iklim sekolah

yang baik, perlu adanya penanaman budaya yang baik pula melalui sebuah

kebiasaan baik yang secara konsisten dan terus menerus agar menjadi sebuah

kebudayaan yang baik pada seluruh aktivitas sekolah.

Melihat realita yang terjadi sekarang ini, yang mana virus korupsi sudah

menggurita hampir ke setiap sektor kehidupan manusia. Oleh sebab itu, perlu

adanya upaya membangun budaya anti korupsi dalam seluruh aktivitas sekolah

guna mencegah terjangkitnya virus korupsi kepada generasi masa depan bangsa.
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Membudayakan pola pikir (mind set) terhadap sikap anti korupsi kepada seluruh

aktivitas sekolah memang tidaklah mudah, akan tetapi, tidak ada yang sulit jika

peran serta seluruh elemen sekolah saling bekerja sama untuk menciptakan

suasana yang anti terhadap korupsi.

Dalam hal ini membangun budaya yang anti korupsi di sekolah dapat

dilakukan dengan beberapa tahapan yang dapat menciptakan stigma masyarakat

sekolah agar dapat “benci” pada tindakan korupsi. Tahapan yang dapat dilakukan

agar tindakan anti korupsi terwujud di seluruh aktivitas sekolah yaitu :

1) Memberikan pemahaman yang terus-menerus tentang kejahatan

korupsi melalui lisan dan poster.

2) Jadikan korupsi sebagai kejahatan yang luar biasa (extra ordinary

crime).

3) Jadikan korupsi sebagai musuh bersama (common enemy)

4) Pelaku korupsi akan mendapatkan siksa yang amat pedih di akhirat

kelak.

5) Memberikan gambaran tentang hukuman baik pelaku korupsi dan

sanksi yang akan ia terima di pengadila manusia maupun di

pengadilan Tuhan.

Dengan adanya pemahaman dan gambaran tentang dampak hukuman yang

akan diterima oleh pelaku korupsi, setidaknya telah tertanam dalam pikiran

peserta didik bahwa korupsi itu adalah perbuatan yang tidak benar dan melanggar

norma hukum dan  agama. Banyak cara yang hendaknya dapat ditempuh untuk
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dapat membangun budaya anti korupsi di seluruh aktivitas sekolah, misalnya,

menegaskan jam masuk belaja pada jam yang telah ditentukan, apabila lewat dari

jam tersebut akan diberikan sanksi yang berlaku. Kemudian bisa juga dengan

mengadakan pembuatan kantin jujur sebagai terapi melatih kejujuran pada seluruh

aktivitas di sekolah.

Menurut Syarbini dan Muhammad Arbain (2014:79) Ketika upaya untuk

menciptakan budaya anti korupsi di seluruh aktivitas sekolah, maka perlu adanya

pengembangan perilaku anti korupsi dalam kegiatan peserta didik di sekolah.

Pengembangan perilaku yang anti korupsi dapat dilakukan dengan beberapa

tindakan rill sekolah sebagai media untuk dapat melatih jiwa dan pikiran peserta

didik untuk senantiasa terlatih dan terbiasa untuk berani mengencam tindakan

korupsi dan bersikap jujur dalam setiap tindakannya. Tindakan yang dapat

ditempuh untuk melatih jiwa, sikap, dan perilaku peserta didik dapat ditempuh

melalui kegiatan sebagai berikut :

1) Pembuatan Kantin Kejujuran

Lembaga pendidikan atau dinas pendidikan hendaknya memberikan

instruksi kepada sekolah-sekolah agar dapat menerapkan pembuatan kantin

kejujuran guna sebagai sarana untuk dapat melatih mental dan sikap peserta didik

dalam aktivitasnya di sekolah. Dengan adanya pembuatan kantin kejujuran setiap

aktivitas peserta didik di sekolah dapat di kontrol oleh “kantin kejujuran”.

Kantin kejujuran ini berfungsi untuk melatih peserta didik untuk dapat

berkata jujur, bersikap jujur, dan dalam setiap tindakannyaselalu menjunjung
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tinggi asas kejujuran. Peranan kantin kejujuran juga dapat berjalan secara efektif

dan efisien jika seluruh elemen sekolah turut serta dalam mengawasi dan

mengontrol gerak gerik peserta didik yang menyimpang dari aturan. Untuk itu,

perlu adanya tindak lanjut yang berkelanjutan demi terciptanya kantin kejujuran

yang mutlak di sekolah.

Peserta didik dilatih dan dibina untuk dapat berperan aktif dalam menjaga

kantin kejujuran, saling mengingatkan satu sama lain, serta berkontribusi untuk

menjaga ketertiban bersama dalam siklus iklim sekolah yang kondusif. Oleh

karena itu, perlu adanya rambu-rambu dan aturan khusus bagi peserta didik

sebagai pengguna kantin kejujuran tersebut, serta pemberian sanksi yang tegas

atas tindakan yang keliru jika terdapat peserta didik yang diam-diam melakukan

tindakan tidak jujur. Sehingga, tujuan untuk menciptakan aktivitas sekolah yang

berbasis kejujuran akan terwujud.

2) Penyampaian Komitmen Anti Korupsi dalam Upacara

Proses pembiasaan perilaku anti korupsi memerlukan adanya komitmen

yang kuat dan tahan lama. Hal ini berarti perlu membangun komitmen secara

terus menerus dengan berkelanjutan. Upaya membangun komitmen ini bisa

dilakukan dengan cara membaca naskah “Komitmen Anti Korupsi” pada setiap

kegiatan upacara, baik upacara setisp hari Senin, upacara setiap tanggal 17

Agustus, maupun upacara pada hari-hari besar nasional. Pembacaan peserta didik

kemudian ditirukan oleh semua peserta upacara. Dengan pembacaan naskah
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”Komitmen Anti Korupsi” akan dapat menciptakan kondisi yang mendorong

terjadinya pembiasaan terhadap perilaku anti korupsi.

3) Penggadaan Kas Sosial Kelas

Pembiasaan anti korupsi juga dapat dilakukan melalui pengadaan Kas Sosial

Kelas. Kebiasaan mengelola Kas Sosial Kelas secara jujur, transparan, dan penuh

tanggung jawab akan dapat membentuk pembiasaan terhadap perilaku tersebut.

Lebih dari itu dengan Kas Sosial Kelas dapat membiasakan peserta didik untuk

menjunjung tinggi dan lebih mengutamakan kepentingan umum dari pada

kepentingan pribadi.

4) Penggadaan Pos Kehilangan dan Benda Tak Bertuan

Salah satu perwujudan sikap jujur adalah tidak mau memiliki sesuatu benda

apapun yang bukan miliknya, meskipun benda itu hasil temuan yang ternyata

tidak ada yang memiliki. Pembiasaan sikap ini sangat efektif dan relevan untuk

dapat menghindari perilaku korupsi. Salah satu upaya untuk membiasakan sikap

tersebut adalah dengan mengadakan Pos Kehilangan dan Benda Tak Bertuan. Pos

ini berfungsi sebagai tempat penampungan benda-benda yang ditemukan oleh

setiap warga sekolah, baik yang ada pendidikannya maupun tidak ada

pendidikannya.

5) Pemasangan Poster atau Karikatur Anti Korupsi

Penciptaan atmosfir Anti Korupsi di sekolah juga dapat dilakukan dengan

pemasangan poster atau karikatur yang mengandung nilai dan perilaku Anti
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Korupsi. Poster memuat slogan yang berupa kata-kata hikmat yang bermakna dan

menimbulkan kesan mendalam. Poster hendaknya hasil karya peserta didik dan

dipasang secara cantik di sudut-sudut ruang atau gedung sekolah sehingga juga

dapat menambah keindahan. Begitu pula karikatur.

Pengadaan karikatur Anti Korupsi bida dilakukan dengan mengadakan

lomba di antara para peserta didik. Jika poster dan karikatur Anti Korupsi karya

peserta didik dipasang di sudut-sudut ruang atau gedung sekolah akan

menumbuhkan rasa bangga pada diri peserta didik yang selanjutna dapat

memperkuat komitmen Anti Korupsi pada dirinya.

B. Kerangka Konseptual

Konseptual adalah kerangka yang menggambarkan hubungan antara konsep-

konsep khusus yang merupakan kumpulan dari arti-arti yang berkaitan dari arti-

arti yang berkaitan dengan istilah-istilah yang ingin diteliti.

Tabel 2.1

Guru

Penanaman Nilai Anti Korupsi Pembentukan karakter

Siswa
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BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian atau cara ilmiah adalah tahap atau langkah-langkah dalam

memperolehwawasan ilmiah atau ilmu. Jadi metode penelitian adalah cara

tersusun untuk merakit ilmu pengetahuan. Cara yang dimanfaatkan adalah metode

deskriptif. Sulistyo Basuki (2006: 24)  penelitian deskriptif yaitu studi yang ingin

mencari penjelasan yang baik dari seluruh kegiatan, obyek, proses dan manusia.

Penelitian deskriptif berhubungan dengan penggabungan fakta, dan identifikasi.

Dalam penelitian ini rencana dari motode yang dimanfaatkan adalah analisis

kualitatif yaitu perangkuman data yang masih belum jadi menjadi pengetahuan

yang dapat diinterpetasikan.

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Riset ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 01 Medan. Terletak di Jalan

Demak No. 03, Kecamatan Medan, Area Kelurahan Sei Rengas Permata.Peneliti

melangsungkanriset di sekolah ini karena guru di sekolah SMP Muhammadiyah

01 Medan menanamkan nilai-nilai anti korupsi pada peserta didiknya.

2. Waktu Penelitian

Riset ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan bulan Oktober.

Berikut ini adalah jadwal penelitian yaitu:



47

Tabel 3.1

Rincian Waktu Pelaksanaan Penelitian

No. Kegiatan

Penelitian

Bulan/Minggu

Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1. Pengajuan

Judul

2. Penulisan

Proposal

3. Bimbingan

Proposal

4. Seminar

Proposal

5. Riset

6. Penyusunan

Laporan

7. Hasil Akhir

Kesimpulan

8. Sidang

Skripsi
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B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Menurut Arikunto (2010: 50) “Subjek penelitian adalah tempat dimana

databagi kajian ilmiahdidapat”. Adapun sebagai subjek dalam riset iniadalah

peneliti itu sendiri.

2. Objek Penelitian

Menurut Sugiyono (2012: 56) “Objek penelitian adalah suatu perlengkapan

darimanusia, objek atau aktivitas yang memiliki berbagai macamjenis tertentu

yang dianggappenting oleh peneliti untuk diamati,diambil dan dirangkum. Yang

menjadi objek penelitian adalah Guru PPKn di SMP Muhammadiyah 1 Medan.

C. Variabel Penelitian

Menurut Sugiono (2015:79) variabel adalah semua jenis yang ditentukan

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga mendapat pengetahuan tentang hal

tersebut, kemudian diambil rangkumannya. Variabel penelitian ini terdiri dari satu

variabel (tunggal), yaitu, “PeranGuru Dalam Menanamkan Nilai Anti Korupsi

Pada Siswa Melalui Mata Pelajaran PPKn di SMP muhammadiyah 1 Medan T.P

2019/2010.” Maka penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif , yaitu suatu

penelitian yang menjelaskan atau memberikan data mengenai kondisi manusia,

kondisi atas penyebab-penyebab lain, dan diambil rangkuman dari data-data yang

diperoleh saat penelitian.
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D. Definisi dan Variabel Penelitian

Definisi operasional merupakan kondisi yang terkait denganarti makna-

makna khusus yang akan diuji. Selanjutnya dari judul yang telah terima maka

penulisperlu menjelaskan beberapa definisi sebagai berikut:

1. Nilai Anti Korupsi

Menanamkan nilai anti korupsi pada dasarnya merupakan kumpulan dari

pendidikan karakter. Kemendikbud sudah mengatur bahwa pendidikan karakter

dirasa sangat berarti dalam semua kegiatan pembelajaran di sekolah. Keberhasilan

siswa tidak ditetapkan karena wawasan dan kompetensi teknis (hard skill) saja,

tetapi lebih ditetapkan karenakepiawaian melatih diri dan orang lain (soft skil).

Supaya bisa memusnahkan korupsi yangmenjadi wabah virus di semua

aspek kehidupan, maka harusada usaha rencana yang bagus untuk mencegah

semua kasus korupsi di Indonesia.Saat sudah didapat rencana yang bagus maka

usaha mencegah korupsi bisa lebih mudah di integrasikan dalam kehidupan.

Nilai anti korupsi yakni adalah nilai-nilai luhur yang terdiri dari sederhana,

mandiri, kerja keras, tanggung jawab, disiplin, jujur, adil, danyang terakhir berani.

2. Mata Pelajaran PPKn.

Tujuan dari mata pelajaran PPKn adalah agar siswa memilki kompetensi sebagai

berikut :

a. Berpikir secara peka atau kritis, rasional, logis atau masuk akal, dan

kreatif dalam merangkum isu kewarganegaraan.
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b. Ikut secara aktif berperilaku secara cerdas, bertanggung jawab, dan

dalam ranah masyarakat, bangsa, dan negara, dan yang terakhir harus

anti korupsi.

c. Tumbuh secara positif dan demokratis agarmenjadi karakter-karakter

masyarakat Indonesia yang baik

d. Berhubungan dengan negara lain dalam persatuan dunia secara

langsung atau tidak langsung dengan tenagaIPTEK.

E. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2015:255) dalam ranah studi kualitatifinstrument

penelitiannya adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai

instrument wajib “divalidasi” .Validasi mengenai peneliti sebagai alat meliputi

validasi mengenai pemahaman metode studi kualitatif, penguasaan pengetahuan

mengenai aspek yang diuji, baik secara akademik maupun logistiknyakesiapan

peneliti untuk terjun kedalam objek peneliti.

Validasi dilaksanakan oleh peneliti sendiri, melalui penilaian diri seberapa

jauh pengetahuan mengenai metode kualitatif, teori dan wawasan terhadap bidang

yang diuji, dan kesiapan dan bekal terjun ke lapangan.

Dalam penulisan penelitian ini, penulismemakai alat pengumpul data yaitu:

1. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan alat pengumpulan data yang dimanfaatkan untuk

melaksanakan pencarian kepustakaan (library research) agar datadan informasi
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dapat diperoleh dengan karangan ilmiah/ buku pendapat sarjana dan juga aturan

perundang-undangan yang berhubungan dengan materi penelitian.

2. Wawancara

Wawancara merupakan pembicaraan antara dua orang atau lebih atau antara

narasumber dan pewawancara. Tujuan dari wawancara adalah untuk memperoleh

pengetahuan atau informasi dari narasumber yang diyakini. Wawancara

dilaksanakan dengan cara penyampaian sejumlah question dari pewawancara

terhadap narasumber.

Metode pengumpulan data yang laksanakan adalah metode wawancara

terstruktur, yaitu yang akan ditanyakan sudah terstruktur sebelumnya secara detail

yang memuat informasi tentang hal yang berkaitan dengan pokok persoalan.

3. Kuesioner (Angket)

Kuesioner (angket) merupakan proses pengumpulan data yang

direalisasikan dengan memberi questiontertulis kepada narasumber untuk

dijawabnya. Penelitian ini menggunakan angket untuk menguatkan hasil

wawancara.

Table 3.2

Kisi-Kisi Angket

Variabel Indikator Item Jumlah

Peran guru dalam menanamkan

Nilai keberanian 2

Nilai keadilan 2

Nilai sederhana 2

Nilai kejujuran 2
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nilai anti korupsi melalui

pembelajaran PKn

Nilai kedisiplinan 2

18Nilai tanggung jawab 2

Nilai kerja keras 2

Nilai peduli 2

Nilai mandiri 2

Menurut Sugiono (2016:24) untuk alternative jawaban dalam angket ini di

tetapkan skor yang diberikan untuk masing-masing pilihan dengan menggunakan

modifikasi skala riset. Dengan demikian dalam penelitian ini responden dalam

menjawab pertanyaan ada 4 kategori diantaranya sangat setuju (SS), setuju (S),

tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS), dari jawaban diatas memiliki bobot

skor dengan rincian sebagai berikut :

Sangat setuju : 4

Setuju : 3

Tidak setuju : 2

Sangat tidak setuju : 1

F. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2013:20) “cara ilmiah untuk memperoleh data dengan

tujuan dan manfaat tertentu adalah teknik analisis data”. Kegiatan mengelola

urutan data, mengorganisasikan pola dan ukuran untuk dijadikan rangkuman

merupakan analisis data.

Berdasarkan uraian diatas maka langkah-langkah analisis data yang

dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut :
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1. Penyajian data

Data yang disajikan dapat berupa uraian singkat, bagan, hubungan antar

kategori, flow chart dan sejenisnya. Adapun dalam penelitian ini data yang

disajikan berbentuk teks deskriptif atau naratif yang berisi data-data terkait

masalah penelitian yang timbul akibat gejala-gejala atau masalah-masalah yang

ada dalam kehidupan bermasyarakat untuk selanjutnya dianalisis demi

kepentingan pengambilan kesimpulan.

2. Reduksi data

Reduksi  data  termasuk dalam kategori analisis data. Data yang berupa

catatan lapangan (fild notes) sebagai bahan mentah, dirangkum dan diseleksi.

Masing-masing bisa dimasukkan tema yang sama atau permasalahan yang sama.

Jadi laporan yang berasal dari lapangan sebagai bahan mentah di singkat dan

dirangkum, direduksi, disusun secara sistematis, difokuskan pada pokok-pokok

yang penting sehingga mudah di kendalikan dan mempermudah peneliti dalam

mencari kembali data yang diperoleh jika diperlukan. Hasil reduksi perlu

didisplay untuk masing-masing pola, kategori, fokus, tema yang hendak dipahami

dan dimengerti duduk persoalannya..

3. Mengambil kesimpulan

Berawal dari kegiatan analisis dari kualitatif terletak pada agmabaran

tentang apa yang dihasilkan dari suatu masalah yang diteliti, dari sinilah lahir

kesimpulan atau permasalahan. Hal ini sangat tergantung kepada kemampuan
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peneliti dalam menarik kesimpulan dari masalah dengan memperhatikan hal-hal

sebagai berikut.

a. Merinci fokus masalah yang benar-benar menjadi pusat perhatian

untuk ditelaah secara mendalam.

b. Melacak, mencatat, mengorganisasikan setaip data yang relevan

untuk masing-masing fokus masalah yang telah di telaah.

c. Menyatakan apa yang di mengerti secara utuh, tentang suatu

masalah yang di teliti.

Untuk mengetahui apakah guru mempunyai peran dalam menanamkan nilai

anti korupsi melalui pelajaran PPKn di SMP muhammadiyah 1 Medan, maka

perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan presentase sebagai berikut :

= × 100
P = Angka presentase

f = Jumlah siswa yang mengalami perubahan

n = Jumlah seluruh siswa
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SMP Muhammadiyah 1 Medan

1. Identitas Sekolah

SMP Muhammadiyah 1 Medan terletak di Jalan Demak No. 3 Medan

Kecamatan Medan Area Kelurahan Sei Rengas Permata. Berdirinya SMP

Muhammadiyah 1 Medan pada tahun 1953, merupakan jawaban dari tuntutan

organisasi dan warga Muhammadiyah Cabang Medan Kota. Secara umum tujuan

berdirinya SMP Muhammadiyah 1 Medan adalah “Lahirnya Kader Persyarikatan,

Kader Ummat dan Kader Bangsa”.

Dalam pengembangannya ada beberapa tahapan yang bekerja sama dengan

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) terutama dalam

pembangunan gedung. Periode pertama selesai pada tahun 1987, periode kedua

tahun 1988, periode ketiga tahun 1990 – 2001 dan periode keempat tahun 2006.

Barulah pada tahun 2001 SMP Muhammadiyah 1 Medan merancang Visi dan

Misi yang lebih tertata melakukan pengembangan menuju kwalitas terpadu

dengan membangun kelas – kelas khusus yang menuntut pengadaan sarana dan

prasarana plus, diantaranya usaha – usaha penataaan guru, penataan kurikulum,

kesiswaan, sarana dan prasarana serta perangkat pembelajaran lainnya.

Adapun identitas dari sekolah ini antara lain :

1. Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 1 medan
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2. NSS/NDS/NPSN : 204076001066/G.1701219/10239053

3. Alamat Sekolah :

a. Jalan : Jalan Demak No.3 Medan

b. Kelurahan/Desa : Sei Renggas Permata

c. Kecamatan : Medan Area

d. Kabupaten/Kota : Medan

e. Provinsi : Sumatera Utara

f. Kode Pos : 20214

g. Nomor Telepon : 061-7358509

h. Fax : 061-7358509

i. E-Mail : Smpmuhammadiyah1medan@Gmail.Com

j. Letak Geografi Sekolah : Perkotaan

4. Akreditasi : A (Amat Baik)

5. SK Pendirian Sekolah : 1099/I.4/F/2004

6. Sub Rayon : 08 (SMP Negeri 8 Medan)

7. Nama Kepala Sekolah : Paiman, S.Pd

8. Nomor Handphone : 081396640404

9. Kategori Sekolah : Rintisan SSN

10. Tahun Didirikan/ Beroperasi : 1953/1953

11. Kepemilikan Tanah (Swasta) : Yayasan

12. Bangunan Sekolah : Milik Sendiri

13. Luas Tanah/Status : 2318 m2

14. Luas Banguna Seluruhnya : 1300 m2
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15. Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi Hingga Siang Hari

16. Rombongan Belajar : 26 ruang

17. Sekolah ini telah melaksanakan manajemen berbasis sekolah (MBS): Ya

2. Visi dan Misi Sekolah

a. Visi Sekolah

SMP Muhamamdiyah 1 Kota Medan Sebagai Pilihan Dan Kebanggaan

Umat. (Shaleh, Berilmu Dan Berakhlak Mulia)

b. Misi Sekolah

1) Iman dan Taqwa (Imtaq)

a) Memodifikasi dan mengintegrasikan antara Kurikulum Al –

Islam dengan Kurikulum Nasional.

b) Cerdas dalam beribadah.

c) Cerdas dalam menulis dan membaca serta mengartikan ayat Al –

Qur`an.

d) Memahami, menghayati dan mengamalkan nilai dasar ajaran

Islam.

e) Cerdas bergaul, sopan berpenampilan berwibawa serta ikhlas dan

berakhlak karimah.

2) Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek)

a) Menguasai dan mengembangkan Kurikulum 2004 dan KTSP.

b) Cerdas dan terampil berorganisasi.

c) Cerdas dan terampil Berbahasa Inggris.
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d) Cerdas dan terampil Berbahasa Arab.

e) Cerdas dan terampil mengoperasikan komputer.

f) Cerdas dan terampil merakit komputer.

g) Cerdas dan terampil memberdayakan Laboratorium Bahasa,

laboratorium IPA dan Perpustakaan.

h) Pengembangan skill sesuai dengan potensi dasar anak untuk

menunjang kemandirian masa depan.

i) Mampu mengembangkan kecerdasan IQ, EQ, dan SQ yang

mencangkup :

(1) Disiplin.

(2) Prestasi.

(3) Kreasi.

(4) Karya tulis.

(5) Seni (Musik dan Budaya).

(6) Olah raga.

(7) Bela Diri Tapak Suci.

(8) Drum band.

(9) Pramuka / HW

B. Deskripsi Hasil Penelitian

untuk mengetahui apakah guru memiliki peran dalam menanamkan nilai anti

korupsi melalui mata pelajaran PPKn di SMP Muhammadiyah 1 Medan, maka

penulis melakukan wawancara terstruktur dan juga memberikan angket. Dalam

penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan bapak Ari Alam Gunawan
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selaku wali kelas dan juga guru mata pelajaran PPKn. Adapun hasil dari

wawancara, yakini :

1. Seberapa pentingkah guru menanamkan nilai anti korupsi kepada siswa ?

Jawaban :

Amat penting, karena korupsi dapat menghancurkan dan merusak tatanan

negara, bisa menghancurkan  sistem demokrasi, memundurkan atau

menganjlokkan pembangunan, merugikan keuangan negara, menghancurkan dan

merusak sumber daya terkait kemanusian, dan bisa menyebabkan sebuah negara

menjadi negara yang paling miskin.

Karena itu dibutuhkannya tenaga pendidik atau guru untuk menyadarkan

atau menanamkan nilai-nilai anti korupsi kepada siswa sehingga mereka

memahami dan  bisa menafsirkan bahwa korupsi bisa merusak dan

menghancurkan segala aspek kehidupan.

2. Strategi  apa yang dilakukan oleh guru untuk menanamkan nilai anti

korupsi?

Jawaban :

Strategi untuk menanamkan nilai anti korupsi yaitu dengan cara

menanamkan nilai kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, kesederhanaan,

kemandirian, kerja keras, keberanian, keadilan,dan yang terakhir kepedulian.

Karena memang ke sembilan nilai yang disebutkan tadi itu adalah nilai-nilai anti

korupsi.



60

3. Bagaimana caranya pengintegrasian nilai anti korupsi kedalam mata

pelajaran PPKn ?

Jawaban :

Pada prinsifnya mengintegrasikan nilai anti korupsi bisa direalisasikan

dengan memperdalam dan memperluas materi, metode atau cara, dan sumber

belajar atau media belajar. Pengintegrasian melalui mata pelajaran PPKn pada

hakikatnya memang hampir keseluruhan materinya terdiri dari nilai perilaku anti

korupsi sehingga mudah dan gampangmengintegrasikannya kedalam mata

pelajaran PPKn.

Integrasi melalui pengembangan metode direliasasikan dengan memilih dan

memanfaatkan metode pembelajaran yang bisa mewujudkan terjadinya

internalisasi nilai dan berkembangnya sikap dan perilaku anti korupsi, seperti

kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, kesederhanaan, kemandirian, kerja keras

dan sebagainya. Beberapa strategi atau metode seperti kerja kelompok (diskusi),

demonstrasi, simulasi, berargumentasi, dan sebaginya harus didesain dengan jalan

cerita yang dapat mewujudkan terjadinya proses internalisasi nilai dan

berkembang dan tumbuhnya sikap anti korupsi pada siswa.

Dan untuk memperkuat hasil wawancara yang dilakukan, maka peneliti

melakukan penbagian angket. Adapun hasil dari pembagian angket tersebut yaitu

sebagai berikut :
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Table 4.1

Berani Bertanya Apabila Guru Salah Dalam Memberikan Nilai

No. Pilihan Jawaban

N=30

F %

1. sangat setuju 27 90%

2. Setuju 3 10%

3. tidak setuju 0 0

4. sangat tidak setuju 0 0

Jumlah 30 100%

Pada table 4.1 diatas, menunjukkan sebanyak 27 orang responden (90%)

menyatakan sangat setuju dari jumlah keseluruhan , bahwa siswa berani bertanya

kepada guru apabila guru melakukan kesalahan dalam memberikan nilai,

sebanyak 3 orang responden (10%) menjawab setuju, sedangkan 0 orang

responden (0%) menjawab tidak setuju, dan yang menjawab sangat tidak setuju 0

orang responden (0%). Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki sikap berani

bertanya atau berbicara kepada guru apabila ia merasa tidak mendapatkan ketidak

adilan dan perlakuan yang sama.

Table 4.2

Berani Mengungkapkan Ide Baru, Beropini, Bertanya Saat Tak Paham

No. Pilihan Jawaban

N=30

F %

1. sangat setuju 24 80%

2. Setuju 6 20%
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3. tidak setuju 0 0

4. sangat tidak setuju 0 0

Jumlah 30 100%

Pada table 4.2 diatas, menunjukkan sebanyak 24 orang responden (80%)

menyatakan sangat setuju dari jumlah keseluruhan , bahwa siswa memiliki sikap

berani dalam mengungkapkan ide-ide baru, memberikan tanggapan, dan bertanya

materi yang diajarkan apabila tidak di mengerti, sebanyak 6 orang responden

(20%) menjawab setuju, sedangkan 0 orang responden (0%) menjawab tidak

setuju, dan yang menjawab sangat tidak setuju 0 orang responden (0%).

Mengungkapkan ide-ide baru, memberikan tanggapan, dan bertanya materi yang

diajarkan apabila tidak di mengerti hal ini menunjukan bahwa siswa memiliki

sikap berani dalam memperoleh haknya.

Table 4.3

Pemilihan Ketua Kelas Berlangsung Secara Demokratis

No. Pilihan Jawaban

N=30

F %

1. sangat setuju 30 100%

2. Setuju 0 0%

3. tidak setuju 0 0%

4. sangat tidak setuju 0 0%

Jumlah 30 100%

Pada table 4.3 diatas, menunjukkan sebanyak 30 orang responden (100%)

menyatakan sangat setuju dari jumlah keseluruhan , bahwa pemilihan ketua kelas
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berlangsung secara demokratis, sebanyak 0 orang responden (0%) menjawab

setuju, sedangkan 0 orang responden (0%) menjawab tidak setuju, dan yang

menjawab sangat tidak setuju 0 orang responden (0%). Hal ini menunjukan bahwa

guru berperan dalam hal memberikan sikap adil pada siswa untuk bisa dipilih dan

memilih dan memiliki hak setara.

Table 4.4

Guru Memberikan Nilai Sesuai Kemampuan Siswa

No. Pilihan Jawaban

N=30

F %

1. sangat setuju 26 86,7%

2. Setuju 4 13,3%

3. tidak setuju 0 0%

4. sangat tidak setuju 0 0%

Jumlah 30 100%

Pada table 4.4 diatas, menunjukkan sebanyak 26 orang responden (86,7%)

menyatakan sangat setuju dari jumlah keseluruhan, bahwa guru memberikan nilai

sesuai dengan kemampuan siswa, sebanyak 4 orang responden (13,3%) menjawab

setuju, sedangkan 0 orang responden (0%) menjawab tidak setuju, dan yang

menjawab sangat tidak setuju 0 orang responden (0%). Hal ini menunjukan bahwa

guru menanamkan sikap adil pada siswa, dengan caramemberikan nilai sesuai

kemampuan siswa.
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Table 4.5

Guru Melarang Siswa Mengenakan Perhiasan Ke Sekolah

No. Pilihan Jawaban

N=30

F %

1. sangat setuju 30 100%

2. Setuju 0 0%

3. tidak setuju 0 0%

4. sangat tidak setuju 0 0%

Jumlah 30 100%

Pada table 4.5 diatas, menunjukkan sebanyak 30 orang responden (100%)

menyatakan guru melarang siswa memakai perhiasan , bahwa pemilihan ketua

kelas berlangsung secara demokratis, sebanyak 0 orang responden (0%)

menjawab setuju, sedangkan 0 orang responden (0%) menjawab tidak setuju, dan

yang menjawab sangat tidak setuju 0 orang responden (0%). Hal ini menunjukan

bahwa guru berperan dalam hal menanamkan nilai kesederhanaan pada siswa,

dengan cara melarang siswa menggunakan perhiasan ke sekolah karena dengan

tidak menggunakan perhiasan ke sekolah guru mengajarkan siswa untuk tidak

bersikap berlebihan dan pamer.

Table 4.6

Guru Melarang Siswa Membawa Kendaraan Ke Sekolaah

No. Pilihan Jawaban

N=30

F %

1. sangat setuju 30 100%
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2. Setuju 0 0%

3. tidak setuju 0 0%

4. sangat tidak setuju 0 0%

Jumlah 30 100%

Pada table 4.6 diatas, menunjukkan sebanyak 30 orang responden (100%)

menyatakan guru melarang siswa membawa kendaran ke sekolaah , bahwa

pemilihan ketua kelas berlangsung secara demokratis, sebanyak 0 orang

responden (0%) menjawab setuju, sedangkan 0 orang responden (0%) menjawab

tidak setuju, dan yang menjawab sangat tidak setuju 0 orang responden (0%). Hal

ini menunjukan bahwa guru berperan dalam hal menanamkan nilai kesederhanaan

pada siswa, dengan cara guru melarang siswa membawa kendaran ke sekolah

karena guru mengajarkan siswa untuk rendah hati dan tidak berlebihan atau

memiliki sikap yang sederhana atau apa adanya .

Table 4.7

Tidak Melakukan Kecurangan Untuk Mendapat Nilai Bagus

No. Pilihan Jawaban

N=30

F %

1. sangat setuju 24 80%

2. Setuju 5 16,7%

3. tidak setuju 1 3,3%

4. sangat tidak setuju 0 0%

Jumlah 30 100%
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Pada table 4.7 diatas, menunjukkan sebanyak 24 orang responden (80%)

menyatakan sangat setuju dari jumlah keseluruhan , bahwa siswa tidak melakukan

kecurangan untuk mendapatkan nilai bagus, sebanyak 5 orang responden (16,7%)

menjawab setuju, sedangkan 1 orang responden (3,3%) menjawab tidak setuju,

dan yang menjawab sangat tidak setuju 0 orang responden (0%). Hal ini

menunjukkan bahwa siswa memiliki sikap jujur, dengan tidak melakukan

tindakan menguntungkan dirinya dan merugikan orang lain.

Table 4.8

Mengembalikan Barang Yang Ditemukan Pada Pemiliknya

No. Pilihan Jawaban

N=30

F %

1. sangat setuju 28 93,3%

2. Setuju 2 6,7%

3. tidak setuju 0 0%

4. sangat tidak setuju 0 0%

Jumlah 30 100%

Pada table 4.8 diatas, menunjukkan sebanyak 28 orang responden (93,3%)

menyatakan sangat setuju dari jumlah keseluruhan , bahwa siswa mengembalikan

barang yang ditemukan kepada pemilikinya, sebanyak 2 orang responden (6,7%)

menjawab setuju, sedangkan 0 orang responden (0%) menjawab tidak setuju, dan

yang menjawab sangat tidak setuju 0 orang responden (0%). Hal ini menunjukkan

bahwa siswa memiliki sikap jujur, dengan tidak mengambil barang yang bukan

miliknya dan mengembalikan barang tersebut kepada yang memiliki hak.
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Table 4.9

Mentaati Peraturan Dan Tata Tertib Di Sekolah

No. Pilihan Jawaban

N=30

F %

1. sangat setuju 30 100%

2. Setuju 0 0%

3. tidak setuju 0 0%

4. sangat tidak setuju 0 0%

Jumlah 30 100%

Pada table 4.9 diatas, menunjukkan sebanyak 30 orang responden (100%)

menyatakansiswa mentaati peraturan dan tata tertib di sekolah, sebanyak 0 orang

responden (0%) menjawab setuju, sedangkan 0 orang responden (0%) menjawab

tidak setuju, dan yang menjawab sangat tidak setuju 0 orang responden (0%). Hal

ini menunjukan bahwa guru berperan menanamkan nilai disiplin kepada siswa,

karena siswa bersikap disiplin dengan cara mentaati peraturan dan tata tertb

sekolah.

Table 4.10

Siswa Dilarang Datang Terlambat (Harus Datang Tepat Waktu)

No. Pilihan Jawaban

N=30

F %

1. sangat setuju 29 96,7%

2. Setuju 1 3,3%



68

3. tidak setuju 0 0%

4. sangat tidak setuju 0 0%

Jumlah 30 100%

Pada table 4.10 diatas, menunjukkan sebanyak 29 orang responden (96,7%)

menyatakansiswa dilarang terlambat sebanyak 1 orang responden (3,3%)

menjawab setuju, sedangkan 0 orang responden (0%) menjawab tidak setuju, dan

yang menjawab sangat tidak setuju 0 orang responden (0%). Hal ini menunjukan

bahwa guru berperan menanamkan nilai disiplin kepada siswa, dengan cara

melarang siswa untuk datang terlambat.

Table 4.11

Menjaga Buku Sumber Yang Digunakan Dalam Proses Pembelajaran

No. Pilihan Jawaban

N=30

F %

1. sangat setuju 25 83,3%

2. Setuju 3 10%

3. tidak setuju 2 6,7%

4. sangat tidak setuju 0 0%

Jumlah 30 100%

Pada table 4.11 diatas, menunjukkan sebanyak 25 orang responden (83,3%)

menyatakansiswa menjaga buku sumber belajar yang digunakan dalam proses

pembelajaran, sebanyak 3 orang responden (10%) menjawab setuju, sedangkan 2

orang responden (6,7%) menjawab tidak setuju, dan yang menjawab sangat tidak

setuju 0 orang responden (0%). Hal ini menunjukan bahwa siswa memiliki sikap
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bertanggung jawab, dengan tidak merusak dan menjaga buku sumber belajar yang

digunakan dalam proses pembelajaran

Table 4.12

Menjaga Kebersihan Dengan Tidak Membuang Sampah Sembarangan

No. Pilihan Jawaban

N=30

F %

1. sangat setuju 23 76,7%

2. Setuju 7 23,3%

3. tidak setuju 0 0%

4. sangat tidak setuju 0 0%

Jumlah 30 100%

Pada table 4.12 diatas, menunjukkan sebanyak 23 orang responden (76,7%)

menyatakansiswa menjaga kebersihan dengan tidak membuang sampah

sembarangan, sebanyak 7 orang responden (23,3%) menjawab setuju, sedangkan

0 orang responden (0%) menjawab tidak setuju, dan yang menjawab sangat tidak

setuju 0 orang responden (0%). Hal ini menunjukan bahwa siswa memiliki sikap

bertanggung jawab, dengan menjaga kebersihan dan tidak buang sampah

sembarangan.

Table 4.13

Giat Dalam Belajar agar Mendapat Juara Dan Berprestasi

No. Pilihan Jawaban

N=30

F %
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1. sangat setuju 30 100%

2. Setuju 0 0%

3. tidak setuju 0 0%

4. sangat tidak setuju 0 0%

Jumlah 30 100%

Pada table 4.13 diatas, menunjukkan sebanyak 30 orang responden (100%)

menyatakansiswa belajar dengan giat untuk mendapatkan juara dan berprestasi,

sebanyak 0 orang responden (0%) menjawab setuju, sedangkan 0 orang responden

(0%) menjawab tidak setuju, dan yang menjawab sangat tidak setuju 0 orang

responden (0%). Hal ini menunjukan bahwa siswa memiliki sikap bekerja keras,

dengan tekun belajar, dan juga giat dalam belajar agar menjadi siswa yang

berprestasi dan sangat mencerminkan sikap pkerja keras.

Table 4.14

Ikut Berpartisipasi Dalam Kegiatan Kelompok

No. Pilihan Jawaban

N=30

F %

1. sangat setuju 23 76,7%

2. Setuju 6 20%

3. tidak setuju 1 3,3%

4. sangat tidak setuju 0 0%

Jumlah 30 100%

Pada table 4.14 diatas, menunjukkan sebanyak 23 orang responden (76,7%)

menyatakan ikut berpartisipasi dalam diskusi kelompok, sebanyak 6 orang
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responden (20%) menjawab setuju, sedangkan 1 orang responden (3,3%)

menjawab tidak setuju, dan yang menjawab sangat tidak setuju 0 orang responden

(0%). Hal ini menunjukan bahwa siswa memiliki sikap bekerja keras, dengan ikut

berpartisipasi dalam kegiatan diskusi kelompok, itu berarti siswa terus aktif

bertanya, mengerjakan tugas bersama, dan lain sebagainya.

Table 4.15

Menghargai Dan Menghormati Pendapat Teman

No. Pilihan Jawaban

N=30

F %

1. sangat setuju 23 76,7%

2. Setuju 4 13,3%

3. tidak setuju 2 6,7%

4. sangat tidak setuju 1 3,3%

Jumlah 30 100%

Pada table 4.15 diatas, menunjukkan sebanyak 23 orang responden (76,7%)

menyatakan menghargai pendapat teman , sebanyak 4 orang responden (13,3%)

menjawab setuju, sedangkan 2 orang responden (6,7%) menjawab tidak setuju,

dan yang menjawab sangat tidak setuju 1 orang responden (3,3%). Hal ini

menunjukan bahwa siswa memiliki sikap peduli, dengan menghormati dan

menhargai pendapat orang lain.



72

Table 4.16

Saling Tolong Menolong Dengan Teman Dan Keadaan Sekitar

No. Pilihan Jawaban

N=30

F %

1. sangat setuju 29 96,7%

2. Setuju 1 3,3%

3. tidak setuju 0 0%

4. sangat tidak setuju 0 0%

Jumlah 30 100%

Pada table 4.16 diatas, menunjukkan sebanyak 29 orang responden (96,7%)

menyatakan menghargai pendapat teman ketika dalam proses diskusi kelompok,

sebanyak 1 orang responden (3,3%) menjawab setuju, sedangkan 0 orang

responden (0%) menjawab tidak setuju, dan yang menjawab sangat tidak setuju 1

orang responden (1%). Hal ini menunjukan bahwa siswa tolong menolong dengan

teman dan lingkungan sekitas ini dan memiliki sikap peduli.

Table 4.17

Hasil Memuaskan Hanya Bisa Dicapai Atas Usaha Sendiri

No. Pilihan Jawaban

N=30

F %

1. sangat setuju 30 100%

2. Setuju 0 0%

3. tidak setuju 0 0

4. sangat tidak setuju 0 0
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Jumlah 30 100%

Pada table 4.17 diatas, menunjukkan sebanyak 30 orang responden (100%)

menyatakan hasil yang memuaskan hanya bisa dicapai atas kemauan sendiri,

sebanyak 0 orang responden (0%) menjawab setuju, sedangkan 0 orang responden

(0%) menjawab tidak setuju, dan yang menjawab sangat tidak setuju 0 orang

responden (0%). Hal ini menunjukan siswa memiliki sikap mandiri.

Table 4.18

Mempersiapkan Perlengkapan Sekolah Sendiri

No. Pilihan Jawaban

N=30

F %

1. sangat setuju 22 73,3%

2. Setuju 6 20%

3. tidak setuju 2 6,7%

4. sangat tidak setuju 0 0%

Jumlah 30 100%

Pada table 4.18 diatas, menunjukkan sebanyak 22 orang responden (73,3%)

menyatakan Mempersiapkan Perlengkapan Sekolah Sendiri, sebanyak 6 orang

responden (20%) menjawab setuju, sedangkan 2 orang responden (6,7%)

menjawab tidak setuju, dan yang menjawab sangat tidak setuju 0 orang responden

(0%). Hal ini menunjukan siswa memiliki sikap mandiri.
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Dalam buku Sugiono menyebutkan bahwa :

Jumlah frekuensi keseluruhan alternatif jawaban

Jumlah pertanyaan

Selanjutnya diberi penafsiran sebagai berikut

0% = Tidak Satupun

1%-25% = Sebagian Kecil

26%-49% = Hampir Setengah

50% = Setengahnya

51%-75% = Sebagian Besar

76%-99% = Hampir Seluruhnya

100% = Seluruhnya.

Table 4.19

Frekuensi (Statistik)

No.

Pilihan Jawaban

SS S TS STS

F % F % F % F %

1. 27 90% 3 10% 0 0% 0 0%

2. 24 80% 6 20% 0 0% 0 0%

3. 30 100% 0 0% 0 0% 0 0%
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4. 26 86,7% 4 13,3% 0 0% 0 0%

5. 30 100% 0 0% 0 0% 0 0%

6. 30 100% 0 0% 0 0% 0 0%

7. 24 80% 5 16,7% 1 3,3 0 0%

8. 28 93,3% 2 6,7% 0 0% 0 0%

9. 30 100% 0 0% 0 0% 0 0%

10. 29 96,7% 1 3,3% 0 0% 0 0%

11. 25 83,3% 3 10% 2 6,7 0 0%

12. 23 76,7% 7 23,3% 0 0% 0 0%

13. 30 100% 0 0% 0 0% 0 0%

14. 23 76,7% 6 20% 1 3,3% 0 0%

15. 23 76,7% 4 13,3% 0 0% 0 0%

16. 29 96,7% 1 3,3% 0 0% 0 0%

17. 30 100% 0 0% 0 0% 0 0%

18. 22 73,3% 6 20% 2 6,7% 0 0%

Jumlah 483 1.610,1 48 159,9% 6 20% 0 0%

Rata-rata 26,8 89,5 2,7 8,8% 0,3 1,1% 0 0%

Dari table diatas dapat terlihat bahwa keseluruhan jawaban responden dalam

angket memiliki frekuensi terbesar ada jawaban sangat efektif dengan rata-rata

26,8 responden (89,5%) menjawab sangat setuju, 2,7 responden (8,8%) menjawab

setuju, 0,3 responden (1,1%) menjawab tidak setuju, dan 0 responden (0%)

menjawab sangat tidak setuju. Hasil ini mengungkapkan bahwa guru dalam

menanamkan nila anti korupsi melalui mata pelajaran PKn sangat berperan. Dan
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jawaban dari responden cenderung menunjukan jawaban 76%-99% (89,5%) yang

menyatakan hampir seluruhnya guru berperan dalam menanamkan nilai anti

korupsi melalui mata pelajaran PKn di SMP Muhammadiyah 1 Medan.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Peran Guru Dalam Menanamkan Nilai Anti Korupsi Mengacu Pada

Nilai-Nilai Luhur

Penanaman nilai anti korupsi yang mengacu pada nilai luhur terdiri dari 9

nilai yaitu : Nilai berani, Nilai disiplin, nilai kejujuran, nilai tanggung jawab, nilai

sederhana,nilai mandiri, nilai adil, nilai peduli.

Guru menanamkan nilai anti korupsi yang salah satunya adalah nilai

beraniyaitu dengan cara, guru mengajarkan siswa untuk, berani tampil di depan

umum, beraspirasi, beragumentasi, berpikir kreatif, bertanya, menyalurkan

kemampuan dan berpendapat.Sikap berani ditanamkan dalam diri peserta didik

agar di masa yang akan apabila seseorang memiliki sikap berani jika ia melihat

sesuatu yang dianggapnya tidak benar atau salah, ia akan berani untuk

menentangnya. Sehingga orang yang melakukan kesalahan tersebut seperti

melakukan tindak pidana korupsi akan takut melakukan hal seperti itu lagi dan

mendapatkan hukuman atau sanksi yang seharusnya ia dapatkan.

Disiplin juga termasuk bagian dari nilai anti korupsi. Duru menanamkan

nilai anti korupsi kepada siswa yaitu dengan cara mengajarkan siswa untuk hadir

tepat waktu, mentaaati peraturan yang ada, dan lain-lain.Nilai disiplin ditanamkan

oleh guru karena disiplin adalah poin penting untuk mencapai kesuksesan atau
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keberhasilan seseorang. Sikap disiplin akan  menjadikan manusia dipercayai dan

bisa diberi amanah, sehingga orang yang memiliki nilai disiplin adalah orang yang

tidak mungkin ingkar.

Guru juga mengajarkan nilai anti korupsi yang salah satunya adalah nilai

kejujuran dengan cara mengajarkan siswa untuk berlaku jujur untuk mengerjakan

tugas, tidak mencontek, menjawab jujur jika ditanya, mengembalikan barang yang

bukan haknya pada saat menemukan atau mendapatkan barang orang lain, dan

masih banyak lagi. Orang yang memiliki sikap jujur berarti ia akan benci akan

kebohongan, maka dari tidak mungkin orang yang memiliki sikap jujur akan

melakukan tindak pidana korupsi, karena korupsi adalah bagian dari kebohongan.

Dalam nilai mandiri guru mengajarkan siswa untuk tidak bergantung dengan

orang lain untuk melakukan tanggung jawab dan kewajibannyan. Karena dimasa

yang akan datang siswa akan melakukan dan mengatur tugas hidupnya sendiri.

Jika ia tidak bisa mandiri dan mengerjakan tugas hidupnya sendiri, bagaimana dia

akan mengatur dirinya dan orang lain. Maka dari itu guru menanamkan nilai anti

korupsi yaitu nilai mandiri karna orang yang memiliki sikap mandiri adalah orang

yang bisa melakukan tugas hidupnya dengan baik.

Guru menanamkan nilai tanggung jawab kepada siswa dengan carasiswa

diajarkan untuk menjaga sumber belajar dan media pembelajaran, mengajarkan

untuk menjaga kebersihan dikelas. Hal ini merupakan membentuk kesadaran

siswa akan bertanggung jawab atau kewajiban menyelesaikan masalah yang

dilakukan. Dan kaitannya tanggung jawab dengan nilai anti korupsi karna agar
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dimasa yang akan datang siswa bisa bertanggung jawabdalam melakukan

pekerjaannya dengan sungguh-sungguh dan bisa dipercayai memegang amanah

sehingga orang tersebut tidak akan melakukan perbuatan korupsi.

Dalam menanamkan nilai kerja keras pada siswa, guru menimbulkan

kegigihan, pendirian, keteguhan, ketekunan, kegigihan, dan pantang mundur pada

siswa. Kaitannya nilai kerja keras dengan nilai anti korupsi adalah, seseorang

akan memiliki etos kerja, semangat tinggi, berusaha meningkatkan mutu kerjanya,

menyalurkan wawasannya, berkarya sebaik-baikya. Sehingga orang tersebut tidak

memiliki hasrat aatau keinginan  untuk melakukan korupsi, karna hasilnya bukan

dari hasil jerih payah atau usahanya sendiri.

Sederhana artinya tidak berlebih-lebihan. Seseorang yang memiliki sikap

sederhana adalah orang yang dalam hidupnya tidak suka dengan hal yang

melakukan sesuatu diatas kemampuannya. Dalam menanamkan nilai sederhana,

siswa akan diajarkan untuk tidak boros, tidak pamer, melakukan sesuatu tidak

dengan kemampuannya. Hal ini agar dimasa yang akan datang akan menjauhkan

sesorang dalam hal berlebihan-lebihan dan akan melakukan apa saja untuk

memenuhi kehidupannya dengan perilaku atau sikap yang tidak sederhana

Nilai keadilan ditanamkan guru pada siswa agar dimasa yang akan datang

dalam menjalan kehidupannya, ia akan selalu memperlakukan seseorang dengan

sama rata, tidak melakukan kecurangan, bertindak proposional dan lain

sebagainya. Hal ini agar seseorang tidak ada niat untuk melakukan tindak korupsi,

karna dimatanya setiap manusia memiliki hak dan perlakuan yang sama.
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D. Keterbatasan Penelitian

Penulis mengakui bahwa skripsi ini dapat dikatakan belum sempurna, masih

ada keterbatasan dan kekurangan penulis dalam melakukan penelitian dan

penganalisian data hasil penelitian. Keterbatasan yang dihadapi penulis

disebabkan beberapa faktor antara lain :

1. Sulit mengukur secara akurat penelitian tentang peran guru dalam

menanamkan nilai anti korupsi pada siswa melalui pembelajaran PKn.

2. Penelitian ini dilakukan secara singkat, hal ini mengingat keterbatasan

waktu dan dana yang dimiliki peneliti sehingga mungkin terdapat

kesalahan dalam menafsirkan data yang di dapat dari lapangan.

3. Peneliti merasa kesulitan menemukan hasil kajian ilmiah yang memiliki

bahasan yang sama dengan penelitian ini, sehingga membuat hasil dari

penelitian ini tidak memiliki bahan perbandingan dengan penelitian yang

lain.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan diantaranya yaitu

sebagai berikut :

Bersumber pada analisis serta hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa guru di SMP Muhammadiyah 1 Medan memiliki peran dalan menanamkan

nilai anti korupsi melalui mata pelajaran PKn. Dalam menanamkan nilai anti

korupsi pada siswa, guru mengintegrasikan nilai-nilai luhur seperti nilai keadilan,

kejujuran, keberanian, tanggung jawab, kepedulian, kesederhanaan, kemandirian,

dan yang terakhir kerja keras kedalam proses pembelajaran dan juga lingkungan

serta peraturan sekolah.

Kesuksesandalammengimplementasikan nilai anti korupsi di SMP

Muhammadiyah 1 medan tidak lepas dari kebijakan Kepala Sekolah, Dewan Guru

(khususnya guru PKn), dan seluruh warga sekolah, sehingga menanamkan nilai

anti korupsi dapat berlangsung dengan baik.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti ingin memberikan beberapa

saran yaitu adalah :
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1. Kepada pemerintah seharusnya menerapkan dan menanamkan nilai anti

korupsi kepada seluruh kalangan masyarakat agar tujuan pendidikan anti

korupsi bisa direalisasikan secara maksimal dan tidak hanya siswa saja

yang harus tau apa itu nilai anti korupsi tetapi seluruh masyarakat

Indonesia juga harus paham.

2. Kepada kepala sekolah SMP Muhammadiyah 1 Medan, sekolah harus

memberikan peluang kepada guru untuk mengikuti seminar maupun

pelatihan tentang nilai antikorupsi.

3. Kepada guru PKn, untuk senantiasamembangun pengetahuan secara

mendalamtentang nilai anti korupsi agar lebih mudah mengintegrasikan

nilai-nilai antikorupsi ke dalam mata pelajaran PKn.
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Lampiran

WAWANCARA

1. Seberapa pentingkah guru menanamkan nilai anti korupsi kepada siswa ?

2. Strategi  apa yang dilakukan oleh guru untuk menanamkan nilai anti

korupsi?

3. Bagaimana caranya pengintegrasian nilai anti korupsi kedalam mata

pelajaran PKn ?

HASIL WAWANCARA

1. Amat berarti dan penting, karena korupsi itu dapat menghancurkan dan

merusak tatanan negara, bisa menghancurkan  sistem demokrasi,

memundurkan atau menganjlokkan pembangunan, merugikan keuangan

negara, menghancurkan dan merusak sumber daya terkait kemanusian, dan

bisa menyebabkan sebuah negara menjadi negara yang paling miskin. Karena

itu dibutuhkannya tenaga pendidik atau guru untuk menyadadarkan atau

menanamkan nilai-nilai anti korupsi kepada siswa sehingga mereka

memahami dan  bisa menafsirkan bahwa korupsi itu bisa merusak dan

menghancurkan segala aspek kehidupan.

2. Strategi untuk menanamkan nilai anti korupsi yaitu dengan cara menanamkan

nilai kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, kesederhanaan, kemandirian,

kerja keras, keberanian, keadilan,dan yang terakhir kepedulian. Karena

memang ke sembilan nilai yang disebutkan tadi itu adalah nilai-nilai anti

korupsi.



3. Pada prinsifnya mengintegrasikan nilai anti korupsi bisa direalisasikan

dengan memperdalam dan memperluas materi, metode atau cara, dan sumber

belajar atau media belajar. Pengintegrasian melalui mata pelajaran PKn pada

hakikatnya  memang hampir keseluruhan materinya terdiri dari nilai perilaku

anti korupsi sehingga mudah dan gampang  mengintegrasikannya kedalam

mata pelajaran PKn.Integrasi melalui pengembangan metode direliasasikan

dengan memilih dan memanfaatkan metode pembelajaran yang bisa

mewujudkan terjadinya internalisasi nilai dan berkembangnya sikap dan

perilaku anti korupsi, seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan,

kesederhanaan, kemandirian, kerja keras dan sebagainya. Beberapa strategi

atau metode seperti kerka kelompok (diskusi), demonstrasi, simulasi,

berargumentasi, dan sebaginya harus didesain dengan jalan cerita yang dapat

mewujudkan terjadinya proses internalisasi nilai dan berkembang dan

tumbuhnya sikap anti korupsi pada siswa.



Lampiran

Nama :

Kelas :

ANGKET PENELITAN

 Pilihlah jawaban yang tepat

 Beri tanda cek list pada jawaban yang anda pilih.

 Pengisian angket ini hanya membantu peneliti dalam menyelesaikan tugas

akhir ( skripsi) diharapkan kejujurananda dalam mempermudah peneliti

untuk mengelola data.

KETERANGAN

SS : Sangat setuju

S : Setuju

TS : Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju

No. Pertanyaan SS S TS STS

1. berani bertanya apabila guru salah dalam memberikan

nilai

2. berani bertanya, beropini, dan bertanya saat tak paham

3. pemilihan ketua berlangsung secara demokratis



4. guru memberikan nilai sesuai dengan kemampuan siswa

5. guru melarang siswa mengenakan perhiasan ke sekolah

6. guru melarang siswa membawa kendaraan ke sekolah

7. tidak melakukan kecurangan untuk mendapat nilai bagus

8. mengembalikan barang yang ditemukan pada pemiliknya

9. mentaati peraturan dan tata tertib sekolah

10. siswa dilarang datang terlambat

11. menjaga buku sumber belajar yang digunakan dalam

proses pembelajaran

12. jaga kebersihan dengan tidak buang sampah sembarangan

13. giat dalam belajar agar mendapat juara dan berprestasi

14. ikut berpartisipasi dalam kegiatan kelompok

15. menghargai dan menghormati pendapat teman

16 saling tolong menolong dengan teman dan keadaan sekitar

17. hasil memuaskan hanya bisa dicapai atas usaha sendiri

18. mempersiapkan perlengkapan sekolah sendiri



Table

Frekuensi Statistik

No.

Pilihan Jawaban

SS S TS STS

F % F % F % F %

1. 27 90% 3 10% 0 0% 0 0%

2. 24 80% 6 20% 0 0% 0 0%

3. 30 100% 0 0% 0 0% 0 0%

4. 26 86,7% 4 13,3% 0 0% 0 0%

5. 30 100% 0 0% 0 0% 0 0%

6. 30 100% 0 0% 0 0% 0 0%

7. 24 80% 5 16,7% 1 3,3 0 0%

8. 28 93,3% 2 6,7% 0 0% 0 0%

9. 30 100% 0 0% 0 0% 0 0%

10. 29 96,7% 1 3,3% 0 0% 0 0%

11. 25 83,3% 3 10% 2 6,7 0 0%

12. 23 76,7% 7 23,3% 0 0% 0 0%

13. 30 100% 0 0% 0 0% 0 0%



14. 23 76,7% 6 20% 1 3,3% 0 0%

15. 23 76,7% 4 13,3% 0 0% 0 0%

16. 29 96,7% 1 3,3% 0 0% 0 0%

17. 30 100% 0 0% 0 0% 0 0%
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